
PENGARUH BAHAN AJAR IPS BERBASIS LINGKUNGAN 

TERHADAP PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA  

KELAS 4 DI SD MUHAMMADIYAH 03 MEDAN  

TAHUN 2021/2022  

 
SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat 

Mencapai Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

 

 

OLEH : 

 

 

PURI JONANDA HIDAYATI 

1802090113 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2022 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

i 

 

ABSTRAK 

PURI JONANDA HIDAYATI. NPM. 1802090113. Pengaruh Bahan Ajar IPS 

Berbasis Lingkungan Terhadap Pembentukan Karakter Siswa Kelas 4 Di SD 

Muhammadiyah 03 Medan Tahun 2021/2022. Universiras Muhammadiyah 

Sumatera Utara, Medan 2022. 

 

Rumusan  masalah dalam penelitian ini adalah Apakah pengaruh bahan ajar IPS 

berbasis lingkungan terhadap pembentukan karakter siswa kelas 4 di SD 

Muhammadiyah 03 Medan. Tujuan penelitian untuk melihat Pengaruh Bahan Ajar 

IPS Berbasis Lingkungan Terhadap Pembentukan Karakter Siswa Kelas 4 Di SD 

Muhammadiyah 03 Medan Tahun 2021/2022. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini adalah uji t. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2022 s/d 

April 2022. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket karakter 

siswa dengan skala likert. Berikut hasil penelitian dan kesimpulan :  

1) Pembentukan karakter siswa kelas 4 di SD Muhammadiyah 03 Medan sebelum 

menggunakan bahan ajar IPS berbasis lingkungan diperoleh bahwa nilai rata-rata 

perolehan pembentukan karakter adalah 87,9 hal ini dapat disimpulkan nilai 

pembentukan karakter lebih rendah sebelum menggunakan bahan ajar IPS 

berbasis lingkungan. 2) Pembentukan karakter siswa kelas 4 di SD 

Muhammadiyah 03 Medan setelah menggunakan bahan ajar IPS berbasis 

lingkungan, diperoleh bahwa nilai rata-rata perolehan pembentukan karakter 

adalah 103,4 dan nilai perolehan ini lebih tinggi dibanding nilai sebelum 

menggunakan bahan ajar IPS berbasis lingkungan. 3) Pengaruh bahan ajar IPS 

berbasis lingkungan terhadap pembentukan karakter siswa kelas 4 di SD 

Muhammadiyah 03 Medan Tahun 2021/2022, dari hasil penelitian hipotesis dan 

pembahasan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa antara 

kelompok kontrol dan eksperimen, dengan nilai p = 0,000 < 0,05. Berdasarkan 

tabel diatas pada uji t dapat diketahui bahwa nilai Thitung sebesar 7.698. Nilai 

Ttabel untuk 20 responden sebesar 1,725, karena Thitung (7,698 > 1,725). 

 

Kata Kunci : Bahan Ajar, Lingkungan, Karakter. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan adalah “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”. Dari pengertian pendidikan tersebut, 

jelas bahwa kegiatan pendidikan adalah kegiatan pengembangan potensi peserta 

didik secara optimal dan terpadu, baik dimensi spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan peserta didik. 

Sekolah merupakan salah satu sistem pendidikan yang berfungsi untuk 

membantu meningkatkan sumber daya manusia. Dari pendidikan yang diterima 

anak bangsa di bangku sekolah, akan mampu mengubah pola pikir dan daya 

kreativitas untuk menciptakan Negara dan taraf kesejahtraan yang baik dan 

perekonomian yang meningkat. Rancangan yang dibuat oleh pemerintah di bidang 

pendidikan dengan landasan operasionalnya adalah kurikulum. Kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan tujuan, isi, dan bahan pelajaran yang di kembangkan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk tujuan 

pendidikan tertentu. Apabila membahas tentang mutu pendidikan maka tidak 

lepas dari kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar di sekolah 

merupakan kegiatan yang paling fundamental.Sekolah merupakan lembaga 
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pendidikan yang menampung peserta didik dan membina siswa agar memiliki 

kemampuan, kecerdasan, dan keterampilan. Proses pendidikan memerlukan 

pembinaan secara terkoordinasi dan terarah yang diharapkan siswa dapat 

mencapai prestasi belajar yang maksimal sehingga tercapainya tujuan pendidikan. 

Permendikbud nomor 65 tahun 2013 tentang standar proses menegaskan 

bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. Keseluruhan prinsip-prinsip pembelajaran diatas 

bermuara pada pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan mengembangkan 

segala potensi yang ada pada siswa atau peserta didik. Mewujudkan pola 

pembelajaran yang mampu memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif di 

kelas adalah sesuatu yang tidak mudah. Diperlukan kemampuan guru untuk 

menarik perhatian peserta didik.  

Menurut Kosasih Djahiri (2018:3) mengatakan bahwa : “pendidikan 

adalah merupakan upaya yang terorganisir, berencana dan berlangsung kontinyu 

(terus menerus sepanjang hayat) kearah membina manusia/anak didik menjadi 

insan paripurna, dewasa berbudaya, dan civilize (beradab). Pendidikan 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembangunan manusia Indonesia 

seutuhnya. Oleh karenanya pendidikan sangat perlu untuk dikembangkan dari 

berbagai ilmu pengetahuan, karena pendidikan yang berkualitas dapat 

meningkatkan kecerdasan suatu bangsa. Pendidikan merupakan bagian penting 
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dari proses pembangunan nasional yang ikut meningkatkankan pertumbuhan 

ekonomi suatu negara.  

Menurut Sanjaya (2017:8) pendidikan juga merupakan investasi dalam 

pengembangan sumber daya manusia dimana peningkatan kecakapan dan 

kemampuan diyakini sebagai faktor pendukung upaya manusia dalam mengarungi 

kehidupan. Tujuan pendidikan berdasarkan atas pancasila mempunyai tujuan 

untuk meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, 

keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian agar dapat 

membangun diri sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas 

pembangunan bangsa. Mutu pendidikan perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan 

pendidikan, sedangkan mutu sendiri dapat dilihat dari keberhasilan yang diraih 

oleh seorang siswa selama mengikuti kegiatan belajar mengajar. Hal penting 

dalam proses pembelajaran adalah kegiatan menanamkan makna belajar bagi 

pembelajar agar hasil belajar bermanfaat untuk kehidupannya pada masa sekarang 

dan masa yang akan datang. Salah satu faktor yang menentukan adalah bagaimana 

proses belajar dan mengajar dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan. 

Pembelajaran yang bermakna merupakan proses belajar mengajar yang 

diharapkan bagi siswa dimana siswa dapat terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran serta menemukan langsung pengetahuan tersebut. 

Pendidikan di sekolah merupakan kewajiban bagi seluruh warga Negara 

Indonesia, untuk itu pemerintah telah mencanangkan Wajib Belajar 9 Tahun. Hal 

ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 3 yang mnyatakan bahwa Pendidikan Nasional 
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berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter (cerdas, 

inovatif, mandiri, berakhlak mulia, kreatif, bertanggungjawab) serta peradaban 

bangsa dan bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi individu beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Berangkat dari hal tersebut diatas, secara formal upaya menyiapkan 

kondisi, sarana/prasarana, kegiatan, pendidikan, dan kurikulum yang mengarah 

kepada pembentukan watak dan budi pekerti generasi muda bangsa memiliki 

landasan yuridis yang kuat. Namun, sinyal tersebut baru disadari ketika terjadi 

krisis akhlak yang menerpa semua lapisan masyarakat. Tidak terkecuali juga pada 

siswa-siswa usia sekolah. Untuk mencegah lebih parahnya krisis akhlak, kini 

upaya tersebut mulai dirintis melalui pendidikan karakter bangsa. Dalam 

pemberian pendidikan karakter bangsa di sekolah, para pakar berbeda pendapat. 

Setidaknya ada tiga pendapat yang berkembang. Pertama, bahwa pendidikan 

karakter bangsa diberikan berdiri sendiri sebagai suatu mata pelajaran. Pendapat 

kedua, pendidikan karakter bangsa diberikan secara terintegrasi dalam mata 

pelajaran IPS, pendidikan agama, dan mata pelajaran lain yang relevan. Pendapat 

ketiga, pendidikan karakter bangsa terintegrasi ke dalam semua mata pelajaran. 

Perilaku siswa di era globalisasi ini semakin buruk dikarenakan pergaulan 

yang semakin bebas dan tak terkontrol, semakin banyaknya tindakan kriminal dan 

kejahatan yang dilakukan oleh siswa usia sekolah, dikarenakan semakin kaburnya 

norma moral sehingga diperlukan pendidikan yang dapat dijadikan wadah bagi 
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pembentukan karakter siswa dan sebagai sarana pendidikan formal yang menitik 

beratkan pada pendidikan. Pendidikan karakter pada usia sekolah perlu secara 

sadar dirancang dan dikelola sedemikian rupa sehingga dalam proses 

pembelajarannya terjadi pula proses pembentukan sikap dan perilaku yang baik. 

Faktor yang memberikan pengaruh cukup besar terhadap pembentukan 

karakter siswa adalah lingkungan dimana seseorang tumbuh dan dibesarkan dalam 

norma keluarga, teman, kelompok sosial. Seorang siswa memiliki waktu yang 

cukup banyak untuk berada dilingkungan sekolah atau berada dilingkungan luar 

sekolah bersama teman-teman satu sekolahnya. Pengaruh lingkungan sekolah 

dapat berdampak negative terhadap perkembangan peserta didik ketika seorang 

guru tidak mengetahui karakter setiap siswa didiknya. Selain itu, pengaruh teman 

juga sangat mempengaruhi. Dalam hal ini seorang guru harus bisa mengetahui 

karakter setiap siswa agar dapat mengetahui bakat dan minat dalam diri siswa. 

Pada mata pelajaran IPS banyak materi-materi tentang moral yang dapat 

ditanamkan pada peserta didik. 

Pada observasi peneliti di SD Muhammadiyah 03 Medan, peneliti memilih 

sekolah tersebut karena pihak sekolah mengizinkan observasi disekolah tersebut 

jadi saat saya observasi langsung di dalam kelas 4 saya melihat  guru belum 

memaksimalkan penggunaan bahan ajar di sekolah tersebut dan guru juga belom 

melibatkan langsung lingkungan dalam sumber belajar terutama dalam 

pembelajaran IPS. Karena  lingkungan sangat lah berpengaruh dalam 

pembentukan karakter siswa terutama di lingkungan sekolah salah satunya. 

observasi ini dilakukan   pada tanggal 02 s/d 08 September 2022. Kemudian 
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penerapan belajar pada semester genap yang akan datang  di kelas 4 pada 

pembelajaran IPS mengenai tema 8 (daerah tempatku tinggal) dan sub tema 3 

(lingkungan tempatku tinggal).  Pengambilan tema 8 pada semester genap 

dikarenakan pada masa menuju seminar proposal sudah hampir masuk akhir 

semester, sehingga peneliti mengambil materi dan tema yang ada di semester 

genap. Beberapa temuan masalah yaitu : 

Pada pertemuan formal, siswa yang mudah berinteraksi biasanya suka 

mengemukakan pendapat, memberi penghargaan atau dukungan terhadap 

pendapat orang lain, dan mereka dapat juga mengemukakan kritik tanpa menyakiti 

orang lain. Sebaliknya, siswa yang tidak bisa berinteraksi sosial dengan baik 

merasa kesulitan untuk memulai berbicara, terutama dengan orang-orang yang 

belum dikenal, mereka merasa canggung dan tidak dapat terlibat dalam 

pembicaraan yang menyenangkan. Dalam hubungan formal, mereka kurang atau 

bahkan tidak berani mengemukakan pendapat, pujian, keluhan dan sebagainya. 

Pengaruh lingkungan sekolah dapat berdampak negative terhadap 

perkembangan peserta didik ketika seorang guru tidak mengetahui karakter setiap 

siswa didiknya. Selain itu, pengaruh teman juga sangat mempengaruhi. Dalam hal 

ini seorang guru harus bisa mengetahui karakter setiap siswa agar dapat 

mengetahui bakat dan minat dalam diri siswa. Pada mata pelajaran IPS banyak 

materi – materi tentang moral yang dapat ditanamkan pada peserta didik. 

Kurangnya pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar di kelas IV 

SD Muhammadiyah 03 Medan dimana kendala yang dihadapi guru dalam 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar seperti terbatasnya 



7 

 

 

waktu pelaksanaan, metode pembelajaran yang kurang tepat, pemilihan lokasi 

yang tidak tepat sasaran dan materi pembelajaran yang tidak sesuai, pengelolaan 

peserta didik yang tidak efektif, kurangnya persiapan baik guru maupun peserta. 

Penyusunan bahan ajar fokus pada isi buku saja. Hal menjadi alasan guru 

tidak memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Penyusunan bahan ajar 

masih terbatas dan fokus pada isi buku saja. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa 

bahan ajar yang sering digunakan adalah buku paket dari sekolah dan ketersediaan 

gambar dari sekolah.  Pendidik harus memberikan bahan atau materi pelajaran 

terlalu luas atau terlalu sedikit, terlalu mendalam atau terlalu dangkal, urutan 

penyajian yang tidak tepat, dan jenis materi bahan ajar yang tidak sesuai dengan 

kompetensi yang ingin dicapai 

Terdapat masalah dalam penanaman nilai karakter siswa disekolah 

dikarenakan fokus belajar pada buku saja tanpa belajar langsung melalui 

lingkungan, guru kurang menanamkan pembentukan karakter. Dapat dilihat 

terdapat beberapa hambatan sehingga pencapaian pendidikan karakter melalui 

pembelajaran IPS belum seluruhnya mampu terwujud. Hambatan tersebut 

diantaranya mengenai batasan waktu dalam mengajar yang minim karena 

pencapaian penguasaan materi yang dituntut lebih banyak, sehingga integrasi 

nilai-nilai karakter dalam rencana dan pelaksanaan pembelajaran belum 

seluruhnya berhasil diwujudkan.  

Kurangnya guru memperhatikan penanaman masalah karakter untuk anak 

sekolah dasar maka hal-hal yang menjadi pembinaan karakter tidak terlaksana 

karna Akhlak, moral, etika dan sopan-santun memang tidak diajarkan secara 
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teoritis dalam pembelajaran di lingkungan pendidikan. Namun Maka dari itu 

bentuk pembelajaran pendidikan karakter bisa terbangun apabila terciptanya 

lingkungan dan budaya sekolah yang positif, guru-guru yang dapat dijadikan 

panutan oleh siswa, serta dukungan dari keluarga dan masyarakat sekitar. Anak 

adalah peniru yang baik, saat anak ditempatkan di lingkungan yang berkarakter, 

maka akan tertanam kebiasaankebiasan positif seperti rajin sholat berjamaah, 

membaca doa sebelum belajar, bersikap jujur, berbahasa santun, menghormati 

orang yang lebih tua, dan lain-lain.  

Kreativitas seorang guru dalam mencari dan menentukan sumber belajar 

yang tepat sangat diperlukan. Sumber belajar (learning resources) adalah segala 

sesuatu baik berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh 

peserta didik dalam belajar, baik secara terpisah maupun secara terkombinasi 

sehingga mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan belajar atau 

mencapai kompetensi tertentu. 

Terdapat masalah karakter anak mulai dari tidak dapat bekerja sama 

dengan teman, kemudian tidak berani tampil, tidak disiplin, kurang 

memperhatikan nilai religius di sekolah. Pembelajaran IPS juga cendurung 

diimplementasikan masalah kognitif, afektif masih tertinggal sehingga 

permasalahan karakter siswa semakin terlihat dimana ada yang tidak jujur dalam 

mengerjakan tugas, tidak berani bertanya, jadi anak disekolah menjadi cenderung 

diam dan mengandalkan teman lainnya. 

Siswa selama ini menganggap IPS sebagai suatu mata pelajaran yang 

monoton, kurang menyenangkan, terlalu banyak hafalan, kurang variatif, 
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permasalahan tersebut diperparah dengan waktu pembelajaran yang relatif lama 

yaitu dalam satu minggu siswa belajar mata pelajaran IPS 2 jam pelajaran dengan 

durasi 3x35 menit untuk setiap pertemuan. Siswa cenderung merasa bosan, jenuh 

dan kurang termotivasi karena menganggap mata pelajaran IPS merupakan mata 

pelajaran yang membutuhkan pemahaman konsep yang luas. Karena guru lebih 

fokus pada pembelajaran dengan ceramah dan demonstrasi. Padahal dengan 

menerapkan lingkungan sebagai bahan ajar utama guru, pencapaian dapat 

tercapai.   

Bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) 

yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh kompetensi yang 

akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan 

tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi dalam pembelajaran. Bahan ajar 

dapat dimanfaatkan untuk membantu peserta didik memahami materi pelajaran 

dan mengembangkan kreativitas dalam belajar. Menurut Panen (2021) 

mengungkapkan bahwa bahan ajar merupakan bahan-bahan atau materi pelajaran 

yang disusun secara sistematis, yang digunakan guru dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

Ketersediaan bahan ajar yang layak dan relevan perlu diperhatikan 

pendidik, mulai dari aspek kelayakan materi, penyajian, bahasa dan kegrafikan. 

Setiap materi ajar pada bahan ajar dirancang sesuai Kompetensi Dasar dan 

kemudian dikembangkan. Dalam hal ini, pendidik menyesuaikan perkembangan 

ilmu pengetahuan dengan menampilkan topik yang dekat dengan lingkungan 
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peserta didik. Jadi bahan ajar tidak fokus dengan  buku paket saja tetapi 

lingkungan juga  bisa kita manfaatkan menjadi bahan ajar yang menarik . 

Peserta didik diharapkan dapat lebih peka dan kritis. Pemahaman kritis 

terhadap permasalahan lingkungan tidak terlepas dari peran serta pendidik untuk 

mewujudkannya. Cara yang dapat dilakukan salah satunya adalah dengan 

menyediakan bahan ajar yang menampilkan permasalahan lingkungan dan 

berkenaan dengan kehidupan sehari-hari. Penyediaan bahan ajar yang mencakup 

permasalahan yang terjadi lingkungan perlu dirancang agar dapat tercipta sebuah 

pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menantang, dan lebih menyenangkan 

sekaligus terjalin hubungan antar peserta didik, pendidik, maupun sumber belajar 

secara utuh. 

Berdasarkan paparan masalah di atas, maka peneliti menawarkan solusi 

dengan penerapan bahan ajar berbasis lingkungan. Menurut peneliti hal ini akan 

berdampak pada karakter siswa. Karena pengenalan lingkungan sekitar melalui 

pendidikan sangat perlu dilakukan untuk memperkenalkan peserta didik 

merupakan bagian dari sistem sosial yang harus bersinergi dengan alam dan 

seluruh isinya. 

Berdasarkan hal ini, maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul 

pengaruh bahan ajar IPS berbasis lingkungan terhadap pembentukan karakter 

siswa kelas 4 di SD Muhammadiyah 03 Medan Tahun 2021/2022. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah, maka ditentukan 

identifikasi masalah dalam penelitian ini : 
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1. Kurangnya pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. 

2. Penyusunan bahan ajar masih terbatas dan fokus pada isi buku saja. 

3. Terdapat masalah dalam penanaman nilai karakter siswa disekolah 

dikarenakan fokus belajar pada buku saja tanpa belajar langsung melalui 

lingkungan. 

4. Kurangnya guru memperhatikan penanaman masalah karakter untuk anak 

sekolah dasar. 

5. Terdapat masalah karakter anak mulai dari tidak dapat bekerja sama 

dengan teman, kemudian tidak berani tampil, tidak disiplin, kurang 

memperhatikan nilai religius di sekolah. 

C. Batasan Masalah  

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh bahan ajar IPS 

berbasis lingkungan terhadap pembentukan karakter siswa kelas 4 di SD 

Muhammadiyah 03 Medan Tahun 2021/2022. Penelitian ini dibatasi oleh satu 

variabel bebas yaitu bahan ajar IPS berbasis lingkungan dan satu variabel terikat 

pembentukan karakter siswa.  

D. Rumusan Masalah  

Yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimanakah pembentukan karakter siswa kelas 4 di SD Muhammadiyah 

03 Medan sebelum menggunakan bahan ajar IPS berbasis lingkungan? 

2. Bagaimanakah pembentukan karakter siswa kelas 4 di SD Muhammadiyah 

03 Medan setelah menggunakan bahan ajar IPS berbasis lingkungan? 
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3. Apakah pengaruh bahan ajar IPS berbasis lingkungan terhadap 

pembentukan karakter siswa kelas 4 di SD Muhammadiyah 03 Medan 

Tahun 2021/2022? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Untuk mengetahui pembentukan karakter siswa kelas 4 di SD 

Muhammadiyah 03 Medan sebelum menggunakan bahan ajar IPS berbasis 

lingkungan. 

2. Untuk mengetahui pembentukan karakter siswa kelas 4 di SD 

Muhammadiyah 03 Medan setelah menggunakan bahan ajar IPS berbasis 

lingkungan 

3. Untuk mengetahui pengaruh bahan ajar IPS berbasis lingkungan terhadap 

pembentukan karakter siswa kelas 4 di SD Muhammadiyah 03 Medan 

Tahun 2021/2022. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat pada 

pengembangan dan kemajuan ilmu pendidikan, serta dapat digunakan sebagai 

acuan bagi guru untuk mengembangkan bahan ajar IPS berbasis lingkungan. 

Berdasarkan tujuan penelitian maka manfaat yang diharapkan peneliti dalam 

penelitian ini yaitu:  

a) Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini manfaat yang bermanfaat langsung 

seperti: 
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1. Bagi sekolah, pelaksanaan pembelajaran semakin menarik dan inovatif.  

2. Bagi guru, sebagai gambaran bahwa pemilihan bahan ajar yang tepat 

sangat berpengaruh terhadap hasil belajar IPS. 

3. Bagi siswa, penelitian ini berdampak langsung pada pembentukan karakter 

siswa. 

4. Penelitian ini menjawab bahwa pentingnya bahan ajar karena sangat 

berpengaruh pada proses belajar. 

b) Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah manfaat yang berpengaruh 

langsung terhadap ilmu pengetahuan seperti: 

1. Bagi MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), penelitian ini dapat 

dijadikan masukan bahwasannya guru kelas harus mementingkan 

pembentukan karakter dalam belajar. 

2. Bagi peneliti berikut, teori, literature dan hasil penelitian dapat dijadikan 

acuan dalam melakukan penelitian tentang pembelajaran dan hasil belajar 

IPS. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Bahan Ajar  

1.1.Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan sumber materi penting bagi guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Tanpa bahan ajar, tampaknya guru akan 

mengalami kesulitan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pada prinsipnya, guru 

harus selalu menyiapkan bahan ajar dalam pelaksanaan proses pembelajaran 

(Aisyah, 2020:63).  Menurut Azhar Arsyad (2020: 4) bahan pembelajaran adalah 

media yang didalamnya memberikan pesan-pesan atau informasi yang bertujuan 

untuk memberikan makna-makna pengajaran. Menurut Lestari (2018:2) bahan 

ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang mengacu pada kurikulum yang 

digunakan dalam rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 

telah ditentukan. 

Prastowo (2019:17) bahan ajar pada dasarnya merupakan segala bahan 

baik informasi, alat maupun teks yang disusun secara sistematis yang 

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dan 

digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan 

implementasi pembelajaran. 

Pada umumnya, sumber bahan ajar telah tersedia di perpustakaan atau di 

berbagai toko buku. Sumber bahan ajar yang dikemas dalam bentuk buku teks 

pelajaran ditulis oleh para pakar dan praktisi dari latar mata pelajaran atau bidang 

studi. Menulis sumber bahan ajar seperti buku teks tidak boleh dilakukan 
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sembarangan, tetapi harus mengikuti kaidah penulisan bahan ajar yang standar. 

Oleh karena itu, tidak semua guru mengetahui dan memahami bagaimana menulis 

atau menyusun buku teks sebagai sumber bahan ajar yang baik (Aisyah, 2020:63). 

Terdapat beberapa rumusan tentang pengertian bahan pembelajaran, antara 

lain dikemukakan oleh Gintings (dalam Aisyah, 2020:63) yaitu, bahan 

pembelajaran adalah rangkuman materi yang diberikan dan diajarkan kepada 

siswa dalam bentuk bahan tercetak atau dalam bentuk lain yang tersimpan dalam 

file elektronik baik verbal maupun tertulis. Bahan pembelajaran ini sebaiknya 

disampaikan atau dibagikan terlebih dahulu kepada peserta didik sebelum proses 

belajar dan pembelajaran dilaksanakan. Hal ini ditujukan agar siswa memiliki 

pemahaman awal tentang materi pembelajaran yang akan dibahas. Ini baik untuk 

dilakukan karena dengan mempelajarinya lebih dulu diharapkan peserta didik 

dapat berpartisipasi aktif selama berlangsungnya proses belajar dan pembelajaran. 

Terdapat tiga fungsi utama bahan ajar dalam kaitannya dengan penyelenggaraan 

proses belajar dan pembelajaran.  

Tiga fungsi tersebut adalah sebagai berikut menurut Aisyah (2020:63) 

yaitu : 

1. Bahan ajar merupakan pedoman bagi guru yang akan mengarahkan 

semua aktivitas dalam proses belajar dan pembelajaran, sekaligus 

merupakan substansi kompetensi yang seharusnya 

diajarkan/dilatihkan kepada siswa.  

2. Bahan ajar merupakan pedoman bagi peserta didik yang akan 

mengarahkan aktivitas dalam proses belajar dan pembelajaran, 
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sekaligus merupakan substansi yang seharusnya 

dipelajari/dikuasainya.  

3. Bahan ajar merupakan alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil 

pembelajaran. Sebagai alat evaluasi maka bahan ajar yang 

disampaikan harus sesuai dengan indikator dan kompetensi dasar 

yang ingin dicapai oleh guru. Indikator dan kompetensi dasar ini 

sudah dirumuskan dalam silabus mata pelajaran. 

Manfaat bahan ajar bagi guru  menurut Aisyah (2020:65) yakni : 

a) Memperoleh bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan 

sesuai dengan kebutuhan belajar siswa,  

b) Tidak bergantung pada buku teks yang terkadang sulit didapat,  

c) Memperkaya wawasan karena dikembangkan dengan menggunakan 

berbagai referensi,  

d) Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam 

menyusun bahan ajar, serta  

e) Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dan 

peserta didik, karena peserta didik akan merasa lebih percaya kepada 

gurunya maupun kepada dirinya.  

Kemudian bagi siswa, manfaat bahan ajar menurut Aisyah (2020:65) 

yakni: 

a) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik,  

b) Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi 

ketergantungan terhadap kehadiran guru, serta  
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c) Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi 

yang harus dikuasainya. 

Menurut Prastowo (2019:22) manfaat penulisan bahan ajar dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu manfaat bagi guru dan bagi siswa. Manfaat bagi guru 

yaitu : 1. Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan kebutuhan 

siswa; 2. Tidak lagi tergantung pada buku teks yang terkadang sulit diperoleh; 3. 

Bahan ajar menjadi lebih kaya, karena dikembangkan dengan berbagai referensi. 

4. Menambah khazanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis bahan 

ajar; 5. Bahan ajar akan mampu membangun komunikasi pembelajaran yang 

efektif antara guru dan siswa karena siswa merasa lebih percaya kepada gurunya; 

6. Diperoleh bahan ajar yang dapat membantu pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. 

Selain manfaat bagi guru juga terdapat manfaat bagi siswa menurut 

Prastowo (2019:23) yaitu : (1) kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik; (2) 

siswa lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara mandiri dengan 

bimbingan guru, dan (3) siswa mendapatkan kemudahan dalam mempelajari 

setiap kompetensi yang harus dikuasai. Perlunya pengembangan bahan ajar, agar 

ketersedianya bahan ajar sesuai dengan kebutuhan siswa, tuntutan kurikulum, 

karakteristik sasaran, dan tuntutan pemecahan masalah belajar. Pengembangan 

bahan ajar harus sesuai dengan Kurikulum 2013 yang mengacu pada Standar 

Nasional Pendidikan baik standar isi, standar proses dan standar kompetensi 

kelulusan. Kemudian karakteristik sasaran disesuaikan dengan lingkungan, 

kemampuan, minat, dan latar belakang siswa. 
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Pengelompokan bahan ajar berdasarkan jenisnya dilakukan dengan 

berbagai cara oleh beberapa ahli dan masing-masing ahli mempunyai justifikasi 

sendiri-sendiri pada saat mengelompokkannya. Prastowo (2019:24) 

mengelompokkan jenis bahan ajar berdasarkan cara kerjanya. Untuk itu ia 

mengelompokkan jenis bahan ajar ke dalam 5 kelompok besar, yaitu :  

a. Bahan ajar yang tidak diproyeksikan seperti foto, diagram, display, model;  

b. Bahan ajar yang diproyeksikan, seperti slide, filmstrips, overhead 

transparencies, proyeksi komputer;  

c. Bahan ajar audio, seperti kaset dan compact disc;  

d. Bahan ajar video, seperti video dan film;  

e. Bahan ajar (media) komputer, misalnya Computer Mediated Instruction 

(CMI), Computer based Multimedia atau Hypermedia. 

1.2 Bahan Ajar Berbasis Lingkungan 

Secara garis besar, fungsi bahan ajar bagi guru adalah untuk mengarahkan 

semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran sekaligus merupakan subtansi 

kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada siswa. Fungsi bahan ajar bagi siswa 

untuk menjadi pedoman dalam proses pembelajaran dan merupakan subtansi 

kompetensi yang seharusnya dipelajari.  

Bahan ajar juga berfungsi sebagai alat evaluasi pencapaiana hasil 

pembelajaran. Bahan ajar yang baik sekurang-kurangnya mencakup petunjuk 

belajar, kompetensi yang akan dicapai, isi pelajaran, informasipendukung, latihan-

latihan, petunjuk kerja, evaluasi dan respon terhadap hasil evaluasi (Prastowo, 

2019:26). 
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Pengenalan bahan ajar berbasis lingkungan menurut Sinaga (2020:60) 

sekitar melalui pendidikan sangat perlu dilakukan untuk memperkenalkan peserta 

didik merupakan bagian dari sistem sosial yang harus bersinergi dengan alam dan 

seluruh isinya. Peserta didik diharapkan dapat lebih peka dan kritis. Pemahaman 

kritis terhadap permasalahan lingkungan tidak terlepas dari peran serta pendidik 

untuk mewujudkannya.  

Cara yang dapat dilakukan salah satunya adalah dengan menyediakan 

bahan ajar yang menampilkan permasalahan lingkungan dan berkenaan dengan 

kehidupan sehari-hari. Penyediaan bahan ajar yang mencakup permasalahan yang 

terjadi lingkungan perlu dirancang agar dapat tercipta sebuah pembelajaran yang 

interaktif, inspiratif, menantang, dan lebih menyenangkan sekaligus terjalin 

hubungan antarpeserta didik, pendidik, maupun sumber belajar secara utuh. Bahan 

ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun 

secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh kompetensi yang akan dikuasai 

peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan 

perencanaan dan penelaahan implementasi dalam pembelajaran (Sinaga, 2020:60). 

Menurut Oemar Hamalik (2020: 45-48) bahwa bahan ajar lingkungan 

adalah sesuatu yang ada di alam sekitar yang memiliki makna dan atau pengaruh 

tertentu kepada individu. Dalam Kamus Umum Indonesia (KUBI), lingkungan 

diartikan sebagai bulatan yang melingkungi (melingkari). Pengertian lainnya, 

lingkungan adalah sekalian yang terlingkup di suatu daerah. Dalam literature lain, 

disebutkan bahwa lingkungan ini merupakan kesatuan ruang dengan semua benda 

dan keadaan makhluk hidup termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya serta 
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makhluk hidup lainnya. Lingkungan itu terdiri dari unsur-unsur dari biotik 

(makhluk hidup), abiotik (benda mati), dan budaya manusia. 

Bahan ajar berbasis lingkungan menurut Hamzah B. Uno (2018:227) 

memerupakan sumber yang sangat kaya untuk bahan belajar. Lingkungan dapat 

berperan sebagai media belajar dan sebagai objek kajian (sumber belajar). Bahan 

ajar berbasis lingkungan mengembangkan keterampilan seperti mengamati, 

mencatat, merumuskan pertanyaan, berhipotesis, mengklasifikasi dan lainnya. 

Menurut Nana Sudjana (2020: 208) mengemukakan bahwa untuk 

memanfaatkan bahan ajar dengan lingkungan alam sekitar harus memenuhi 

beberapa syarat tertentu diantaranya: a) Dapat menarik perhatian siswa b) Harus 

sesuai dengan garis-garis besar program pengajaran c) Dapat mengembangkan 

keterampilan anak berinteraksi dengan lingkungan, berhubungan erat dengan 

lingkungan siswa, dan dapat mengembangkan pengalaman dan pengetahuan 

siswa. 

Menurut Aisyah (2020:64).Konsep bahan ajar dengan menggunakan 

lingkungan memiliki beberapa kelebihan, antara lain:  

a. peserta didik dibawa langsung ke dalam dunia yang konkret tentang 

penanaman konsep pembelajaran, sehingga tidak hanya bias untuk 

mengkhayalkan materi;  

b. lingkungan dapat digunakan setiap saat, kapan pun dan dimana pun sehingga 

tersedia setiap saat, tetapi tergantung dari jenis materi yang sedang diajarkan;  

c. tidak membutuhkan biaya karena semua telah disediakan oleh alam 

lingkungan;  
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d. mudah untuk dicerna oleh peserta didik karena peserta didik disajikan materi 

yang sifatnya konkret bukan abstrak;  

e. motivasi belajar peserta didik akan lebih bertambah karena mengalami 

suasana belajar yang berbeda dari biasanya;  

f. suasana yang nyaman memungkinkan peserta didik tidak mengalami 

kejenuhan ketika menerima materi;  

g. memudahkan untuk mengontrol kebiasaan buruk dari sebagian peserta didik;  

h. membuka peluang kepada peserta didik untuk berimajinasi;  

i. konsep pembelajaran yang dilaksanakan tidak akan terkesan monoton;  

j. peserta didik akan lebih leluasa dalam berfikir dan cenderung untuk 

memikirkan materi yang diajarkan karena materi yang diajarkan telah tersaji 

di depan mata (konkret). 

Konsep pembelajaran berbasis lingkungan merupakan sebuah konsep 

pembelajaran yang mengidentifikasi lingkungan sebagai salah satu sumber 

belajar. Terkait dengan hal tersebut, lingkungan digunakan sebagai sumber 

inspirasi dan motivator dalam meningkatkan pemahaman peserta didik (Sinaga, 

2020:63). 

Pengenalan dan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar secara 

langsung/tidak langsung akan membuat peserta didik memahami betapa 

pentingnya lingkungan. Proses belajar dapat dikaitkan melalui kegiatan eksplorasi 

atau penemuan yang berhubungan dengan pengalaman di lingkungan. Kegiatan 

pembelajaran dapat dilakukan dengan memperkenalkan lingkungan belajar berupa 

lingkungan indoor dan outdoor. Hal tersebut akan membuat peserta didik merasa 
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senang dalam belajar dan mampu mengembangkan keterampilan. Pemanfaatan 

lingkungan dalam kegiatan belajar dapat menciptakan pembelajaran yang lebih 

bernilai, sebab peserta didik dihadapkan dengan adanya peristiwa dan/atau 

keadaan yang seharusnya.  

Pembelajaran lingkungan menurut Sinaga (2020:63) yang dilaksanakan 

hendaknya mampu:  

1. menjembatani kesenjangan antara pemahaman dan kesadaran peserta didik 

tentang masalah lingkungan yang ada;  

2. membuat peserta didik menjadi “melek lingkungan”;  

3. memiliki kepedulian dan bertanggung jawab terhadap lingkungan; dan  

4. adanya kemauan untuk berbuat dalam rangka membuat lingkungan yang 

layak huni, baik lokal maupun global. 

Menurut Ahmad (2018:208) kelemahan pembelajaran dengan lingkungan 

adalah : 

a. Memakan waktu yang cukup lama untuk persiapan. Namun pandangan 

tersebut dapat diatasi dengan cara kita melakukan pembelajaran di lingkungan 

hanya beberapa menit dan kemudian pembahasan akan dilakukan di kelas. 

b. Siswa akan cenderung beraktifitas sendiri di luar aktivitas pembelajaran. Hal 

ini karena siswa akan lebih semangat untuk pembelajaran di lingkungan. Cara 

mengatasi kelemahan ini yaitu guru harus pandai pandai mengatur siswa agar 

tetap tertib saat pembelajaran di lingkungan berlangsung. 



23 

 

 

c. Kurangnya wawasan guru terhadap kegiatan pembelajaran yang hanya bisa 

dilakukan di kelas saja. Padahal kegiatan pembelajaran dapat dilakukan di luar 

kelas yaitu di lingkungan sekitar 

Berdasarkan teori bahan ajar diatas maka dapat disimpulkan bahan ajar 

merupakan seperangkat materi atau subtansi pembelajaran (teaching material) 

yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang 

akan dikuasai peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Bahan ajar 

kemungkinan peserta didik dapat mempelajari suatu kompetensi atau KD secara 

runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua 

kompetensi secara utuh dan terpadu. 

2. Pembentukan Karakter siswa 

2.1. Pengertian Karakter  

Menurut Muslich 2018:37) karakter adalah suatu sistem penanaman nilai 

pendidikan karakter kepada peserta didik yang meliputi komponen pengetahuan, 

kesadaran pada peserta didik yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran 

atau kemauan, tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Dalam 

pendidikan karakter di lembaga Kementrian Pendidikan (LKP), semua komponen 

(pemangku pendidikan) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen 

pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajan dan penilaian, 

penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan lembaga kementrian 

pendidikan (LKP), pelaksanaan aktivitas pembelajaran, pemberdayaan sarana 

prasarana, pembiayaan dan ethos kerja seluruh warga.  
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Istilah karakter pertama kali digunakan secara khusus dalam bidang 

pendidikan pada akhir abad-18, dan untuk pertama kalinya dicetuskan oleh 

pedadog Jerman, F.W.Foerster (Koesoema, 2017-79).  Menurut ASCD for the 

Language Learning: A Guide to Education Terms oleh J.L McBrien dan R.S 

Brand, Alexandria, VA dari Asosiasi supervise dimana pengembangan kurikulum 

sebagaimana dikutip oleh Sumantri (2020:54) menjelaskan bahwa pengertian dan 

interprestasi karakter telah diterapkan ke dalam beberapa konteks, di antaranya 

dalam konteks pendidikan, karakter sering merujuk pada “kebaikan” seseorang. 

Agboola & Kaun Chen Tsai (2020:164) menjelaskan bahwa kata karakter 

berasal dari bahasa Yunani kuno yang memiliki arti "mengukir," hal ini berkaitan 

dalam penekanan sifat-sifat yang diukir akan mempengaruhi manusia berperilaku 

secara sopan santun. Pendapat tersebut juga dibenarkan oleh Wynne (2017:139) 

bahwa secara etimologis, karakter berasal dari bahasa Yunani “to mark”, yang 

artinya menandai dan memfokuskan pada penerapan nilai-nilai kebaikan dalam 

membentuk tindakan atau perilaku yang baik. 

Menurut Muslich (2018:37) karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan 

oleh guru untuk mempengaruhi karakter siswa. Istilah karakter sendiri dipakai 

secara khusus dalam konteks Pendidikan baru muncul pada akhir abad ke-18dan 

untuk pertama kalinya dicetuskan oleh Jerman F.W. Foerster. Terminology ini 

mengacu pada sebuah pendekatan idealis-spiritualis dalam Pendidikan yang juga 

dikenal dengan teori pendidikan normative. Namun sebenarnya pendiidkan 

karakter telah lama menjadi bagian inti sejarah Pendidikan itu sendiri. Misal, 
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dalam cita-cita Paideia Yunani. Perkembangan inii gilirannya mengukuhkan 

dialektika.  

Pendidikan karakter menurut Muslich (2018:29) adalah Pendidikan budi 

pekerti plus, yaitu yang melibatkan aspek teori pengetahuan (cognitive), perasaan 

(feeling), dan tindakan (action). Menurut Lickona (dalam Muslich, 2018:29) tanpa 

ketiga aspek ini maka Pendidikan karakter tidak akan efektif dan pelaksanaannya 

pun harus dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. Dengan Pendidikan 

karakter, seorang anak akan menjadi cerdas emosinya. Kecerdasan emosi adalah 

bekal terpenting dalam mempersiapkan anak menyongsong masa depan.  

Menruut Muslich (2018:30) pendidikan karakter di sekolah sangat 

diperlukan, walaupun dasar dari Pendidikan karakter adalah didalam keluarga. 

Kalau seorang anak mendapatkan Pendidikan karakter baik dati keluarganya, anak 

tersebut akan berkarakter baik pada tahap selanjutnya. Namun banyak orang tua 

yang lebih mengedepankan aspek kecerdasan otak ketimbang Pendidikan 

karakter. 

Menurut Muslich (2018:79) Adapun nilai-nilai yang perlu diajarkan pada 

anak adalah : 1) kejujuran, 2) Loyalitas dan dapat diandalkan, 3) Hormat , 4) 

Cinta, 5) Ketidakegoisan dan sensitifitas, 6) Baik hati dan pertemanan, 7) 

Keberanian, 8) Kedamaian, 9) Mandiri dan potensial, 10) Disiplin diri dan 

moderasi, 11) Kesetiaan dan kemurnian, 12) Keadilan dan kasih sayang. 

Menurut Muslich (2018:86) Pendidikan karakter dapat diintegrasikan 

dalam pembelajaran pada setiap mata pelajarn. Materi pembelajaran yang 
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berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu 

dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. 

Dalam buku pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa. Pedoman 

Sekolah (Kemendiknas, dalam Wahid, 2020:58) tentang peta nilai pendidikan 

budaya dan karakter bangsa berdasarkan mata pelajaran, teridentifikasi 11 nilai 

karakter yang memiliki keterkaitan antara mata pelajaran IPS pada jenjang SD. 

Indikator nilai- nilai karakter sebagai berikut:  

Tabel 2.1. Indikator Nilai Karakter 

Variabel Indikator Deskripsi 

Nilai Karakter 

Siswa 

Religius Religius adalah sifat yang bisa 

ditemukan di tiap agama. Religius 

adalah sikap yang bisa memberikan 

dasar bagi keyakinan dan perilaku 

baik bagi keyakinan. 

Toleransi Toleransi adalah kemampuan 

seseorang memperlakukan orang lain 

yang berbeda. Toleransi termasuk 

sikap positif seperti menghargai dan 

menghormati perbedaan. 

Disiplin Disiplin adalah sikap menghormati 

dan menilai peraturan tertulis dan 

tertulis yang sah, menegakkannya 

dan tidak menolak sanksi apabila 

terjadi pelanggaran. 

Kreatif Kreatif adalah suatu kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang 

menandakan terjadinya eskalasi 

dalam kemampuan berpikir yang 

ditandai dengan keberhasilan. 

Demokratis Demokratis adalah cara berfikir, 

bersikap, dan bertindak yang menilai 

sama hak dan kewajiban dirinya dan 

orang lain. 

Rasa ingin tahu Rasa ingin tahu merupakan 

keinginan untuk mencari tahu dan 

menyelidiki pemahaman terhadap 

suatu hal. 
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Semangat kebangsaan Semangat kebangsaan disebut juga 

sebagai nasionalisme dan 

patriotisme. Nasionalisme adalah 

suatu paham yang menganggap 

bahwa kesetiaan tertinggi atas setiap 

pribadi harus diserahkan kepada 

negara kebangsaan. 

Menghargai prestasi Menghargai prestasi adalah sikap 

dan tindakan yang mendorong 

dirinya untuk menghasilkan sesuatu 

yang berguna bagi masyarakat, dan 

mengakui, serta menghormati 

keberhasilan orang lain. 

Bersahabat Bersahabat adalah orang yang 

memperlihatkan perilaku yang 

berbalasan dan reflektif. 

Senang membaca Senang membaca adalah suatu pola 

kebiasaan seseorang untuk 

melakukan aktivitas dari berbagai 

bacaan dan tidak hanya dari satu 

sumber saja, yang bertujuan untuk 

memperoleh informasi secara luas 

dan merupakan salah satu cara untuk 

memperoleh ilmu 

Peduli lingkungan Peduli lingkungan adalah 

perwujudan dari sikap manusia 

terhadap lingkungan berupa tindakan 

dalam kehidupan sehari-hari yang 

merupakan upaya untuk mencegah 

rusaknya lingkungan alam di 

sekitarnya, serta berusaha untuk 

memperbaiki segala kerusakan alam 

yang sudah terjadi 

(Wahid,2020:59-60)  

Pada dasarnya kegiatan pembelajaran, selain untuk menjadikan peserta 

didik menguasai kompetensi, (materi) yang ditargetkan, juga dirancang untuk 

menjadikan peserta didik mengenal, menyadari/peduli, dan menginternalisasi 

nilai-nilai dan menjadikannya prilaku. Nilai-nilai yang sudah mulai terintegrasi 

pada semua mata pelajaran terutama pengembangan nilai toleransi, kerja keras, 

mandiri, demokratis, dan bersahabat/komunikatif. 
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2.2. Prinsip Karakter 

Kemendikbud (2018:45) memberikan rekomendasi 11 prinsip untuk 

mewujudkan penidikan karakter yang efektif sebagai berikut:  

a. Mengenalkan nilai-nilai dasar etika yang berlandaskan karakter.  

b. Mengidentifikasi karakter secara keseluruhan agar dapat mencakup 

pemikiran, perasaan serta sikap dan tingkah laku.  

c. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk membangun 

karakter.  

d. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian.  

e. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan perilaku yang 

baik.  

f. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang yang 

menghargai semua peserta didik, membangun karakter mereka, dan 

membantu mereka untuk sukses.  

g. Mengusahakana tumbunhnya motivasi diri pada para peserta didik.  

h. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang berbagi 

tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai dasar yang 

sama. 

i. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam 

membangun inisiatif pendidikan karakter.  

j. Memgungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam usaha 

membangun karakter.  
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k. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru 

karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan peserta didik.  

Berdasarkan pada prinsip-prinsip yang direkomendasikan oleh 

Kemendikbud tersebut, Budimasyah (2018:68) berpendapat bahwa program 

pendidikan kaarketr di sekolah perlu dikembangkan dengan berlandaskan pada 

prinsip-prinsip sebagai berikut:  

a. Pendidikan karakter di sekolah harus dilaksanakan secara berkelanjutan 

(kontinuitas). Hal ini mengandung arti bahwa proses pengembangan nilainilai 

karakter merupakan proses yang panjang , mulai sejakawal pserta didik 

masuk sekolah hingga mereka lulus sekolah pada suatu pendidikan.  

b. Pendidikan karakter hendaknya dikembangkan melalui semua mata pelajaran 

(terintgrasi), melalui pengembanagn diri dan budaya suatu satuan pendidikan. 

Pembinaan karakter bangsa dilakukan dengan mengintegrasikan dalam 

seluruh mata pelajaran, sehingga semua mata pelajaran diarahkan pada 

pengembangan nilai-nilai karakter tersebut. Pengembangan nilai karakter 

juga dapat dilakukan dengan melalui pengembangan diri, baik melalui 

konselingmaupun kegiatan ekstrakurikuler, seperti kegiatan kepramukaan dan 

lain sebagainya.  

c. Sejatinya nila-nilai karakter tidak diajarkan (dalam bentuk pengetahuan), jika 

hal tersebut diintgrasikan dalam mata pelajaran. Kecuali bila dalam bentuk 

mata pelajaran agama (yang didalamnya menganudng ajaran) maka tetap 

diajarkan dengan proses, pengetahuan (knowing), melakukan (doing), dan 

akhirnya membiasakan (habit).  
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d. Proses pendidikan dilakukan peserta didik dengan secara aktif dan 

menyenangkan. Proses ini menujukkan bahwa proses pendidikan karakter 

dilakukan oleh peserta didik bukan oleh guru. Sedangkan guru menerapkan 

prinsip “tut wuri handayani” dalam setiap perilaku yang ditunjukkan oleh 

agama. 

2.3. Manfaat Karakter 

Menurut Kesuma (dalam Fadlillah dan Lilif, 2019:24), Manfaat 

pendidikan karakter dalam aturan sekolah yakni sebagai berikut:  

a. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap 

penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian atau kepemilikan peserta 

didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan. 

b. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai 

dikembangkan oleh sekolah.  

c. Membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga dan masyarakat dalam 

memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama. Sedangkan 

menurut Kemendiknas (dalam Fitri, 2017:24).  

Menurut Fadlillah dan Lilif (2019:24), manfaat pendidikan karakter antara 

lain:  

a. Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai manusia 

dan warga negara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa.  

b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan 

sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa,yang religious.  
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c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai 

generasi penerus bangsa.  

d. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menjadi manusia yang 

mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan.  

e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar 

yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan. Berdasarkan dari 

berbagai pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan 

karakter adalah membentuk, menanamkan, memfasilitasi, dan 

mengembangkan nilai-nilai positif pada anak sehingga menjadi pribadi yang 

unggul dan bermartabat. Manfaat pendidikan karakter di antaranya ialah 

menjadikan manusia agar kembali kepada fitrahnya, yaitu selalu menghiasi 

kehidupannya dengan nilai-nilai kebijakan yang telah digariskan oleh-Nya. 

Dengan adanya pendidikan karakter ini diharapkan degradasi moral yang 

dialami bangsa ini dapat berkurang (Fadlillah dan Lilif, 2013:26). 

Berdasarkan teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa Karakter adalah 

suatu pembawaan individu berupa sifat, kepribadian, watak serta tingkah laku 

yang diekspresikan dalam kehidupan sehari-hari.. Jadi, dapat diambil kesimpulan 

bahwa karakter atau sifat bawaan berkaitan erat dengan kepribadian (personality) 

dalam diri. 

3. Pembelajaran IPS 

3.1. Pengertian IPS 

Menurut Suherman (2017:2) Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah 

satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah mulai dari jenjang pendidikan dasar 
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sampai ke pendidikan menengah. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan 

integrasi berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti, sosiologi, sejarah, geografi, 

ekonomi, politik, hukum dan budaya. 

Menurut Suherman (2017:3) sebutan IPS di Indonesia adalah sebuah 

kesepakatan untuk menunjuk istilah lain dari social studies. Menunjuk sifat 

keterpaduan dari ilmu-ilmu sosial atau integrated social sciences. Jadi sifat 

keterpaduan itu mestinya menjadi ciri pokok mata kajian yang disebut IPS. IPS 

adalah studi integratif tentang kehidupan manusia dalam berbagai dimensi ruang 

dan waktu dengan segala aktivitasnya. Dalam rumusan yang lain, IPS merupakan 

kajian yang terkait dengan kehidupan sosial kemasyarakatan berserta 

lingkungannya untuk kepentingan pendidikan dan pembentukan para pelaku 

sosial. 

Menurut Rahmawati (2019:3) aalah satu mata pelajaran yang disajikan 

secara terintegrasi adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Dalam 

konteks pendidikan barat, IPS dikenal sebagai social studies yang didefinisikan 

Edgar B. Wesley sebagai ilmu sosial yang disederhanakan untuk tujuan 

pedagogis. Untuk IPS yang diajarkan di sekolah dasar Zevin mendefiknisikan 

sebagai studi data, analisis, dan masalah etika yang berhubungan dengan sejarah 

manusia, perilaku manusia, dan nilai-nilai manusia.  

Menurut Wahid (2020:58) IPS adalah mata pelajaran yang mempelajari 

tentang kehidupan manusia dalam berbagai dimensi ruang dan waktu serta 

berbagai aktivitas kehidupannya. Mata pelajaran IPS bertujuan untuk 

menghasilkan warga negara yang religius, jujur, demokratis, kreatif, kritis, senang 
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membaca, memiliki kemampuan belajar, rasa ingin tahu, peduli dengan 

lingkungan sosial dan fisik, berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan 

sosial dan budaya, serta berkomunikasi secara produktif.  

Menurut Amelia (2015:3) ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan 

bidang pengetahuan yang digali dari kehidupan praktis sehari-hari dimasyarakat. 

Masyarakat merupakan sumber serta objek kajian materi pendidikan IPS, yaitu 

berpijak pada kenyataan hidup yang nyata. Pada hakekatnya siswa sekolah dasar 

merupakan bagian dari masyarakat dan sebagai anggota masyarakat sejak dini, 

anak sudah dilatih untuk belajar bagaimana cara berhubungan dengan sesama 

anggota keluarga, mengetahui aturan-aturan yang berlaku dalam keluarga, 

sehingga memahami hak dan kewajibannya sebagai warga negara, diharapkan 

melalui mata pelajaran IPS di sekolah dasar.   

Menurut Suherman (2017:3) pendidikan IPS adalah suatu penyederhanaan 

disiplin ilmu-ilmu sosial, ideologi negara dan disiplin ilmu lainnya serta masalah-

masalah sosial terkait yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan 

psikologis untuk tujuan pendidikan pada tingkat pendidikan dasar dan menengah. 

IPS dalam pendidikan merupakan suatu konsep yang mengembangkan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan sosial dalam rangka membentuk dan 

mengembangkan pribadi warga negara yang baik, juga telah menjadi bagian dari 

wacana kurikulum dan sistem pendidikan di Indonesia, dan merupakan program 

pendidikan sosial pada jalur pendidikan sekolah. 

Mata pelajaran IPS menurut Nursyid (Suherman, 2017:3) bertujuan 

mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang 
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terjadi dimasyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala 

ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi 

sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa kehidupan 

masyarakat. 

Mencermati uraian tentang pengertian dan tujuan IPS, maka pendidikan 

IPS sangat erat kaitannya dengan berbagai fenomena asosial yang dilakukan siswa 

akhir-akhir ini. Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, 

pendidikan moral atau pendidikan budi pekerti. makna ini memiliki arah dan 

tujuan yang sama dengan tujuan pembelajaran IPS, yakni sama-sama bertujuan 

agar peserta didik dapat menjadi warga negara yang baik. Secara konseptual, 

istilah pendidikan nilai ini sering disamakan dengan pendidikan religius, 

pendidikan budi pekerti, pendidikan akhlak mulia, pendidikan moral atau 

pendidikan karakter itu sendiri. Pendidikan karakter, pendidikan moral, atau 

pendidikan budi pekerti itu dapat dikatakan sebagai upaya untuk mempromosikan 

dan menginternalisasikan nilai-nilai utama, atau nilai-nilai positif kepada warga 

masyarakat agar menjadi warga bangsa yang percaya diri, tahan uji dan bermoral 

tinggi, demokratis dan bertanggung jawab serta survive dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dengan demikian, pendidikan karakter merupakan proses 

pembudayaan dan pemanusiaan. 

Menurut Amelia (2015:3) para siswa dapat memiliki pengetahuan dan 

wawasan tentang konsep-konsep dasar ilmu sosial dan humaniora, memiliki 

kepekaan dan kesadaran terhadap masalah sosial di lingkungannya, serta memiliki 

keterampilan mengkaji dan memecahkan masalah sosial di lingkungannya. 
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Konsep dan hasil yang diharapkan dari mata pelajaran IPS tesebut dapat dicapai 

jika segala aspek kebutuhan pembelajaran saling mendukung, namun hal ini 

bertolakbelakang dengan kenyataan yang dirasakan. 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah untuk mengembangkan siswa agar 

peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental 

positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil 

mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya 

sendiri maupun yang menimpa masyarakat (Rando, 2018:78). 

Menurut Wahid (2020:58) ruang lingkup IPS terdiri atas pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap yang dikembangkan dari masyarakat dan disiplin 

ilmu sosial. Penguasaan keempat konten ini dilakukan dalam proses belajar yang 

terintegrasi melalui proses kajian terhadap konten pengetahuan. Materi IPS 

mencakup kehidupan manusia dalam: (1) tempat dan lingkungan, (2) waktu 

perubahan dan keberlanjutan, (3) organisasi dan sistem sosial, (4) organisasi dan 

nilai budaya, (5) kehidupan dan sistem ekonomi, dan (6) komunikasi dan 

teknologi.  

Menurut Wahid (2020:58) pengemasan materi IPS disesuaikan dengan 

jenjang pendidikan. IPS merupakan mata pelajaran yang memadukan konsep-

konsep dasar dari berbagai ilmu sosial yang disusun melalui pendekatan 

pendidikan dan psikologis serta kelayakan dan kebermaknaannya bagi murid 

dalam kehidupannya. Dengan memberikan sumbangan berupa konsep-konsep 

ilmu yang diubah sebagai “pengetahuan” yang berkaitan dengan kehidupan sosial 

yang harus dipelajari murid. Oleh karena itu dalam rangka pendidikan karakter 
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ada banyak nilai karakter yang memungkingkan ditanamkan melalui pembelajaran 

IPS. 

Ruang lingkup materi IPS adalah: a) Merupakan perpaduan atau integrasi 

dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora. b) Terkait dengan masalah- 

masalah sosial kemasyarakatan dan kebangsaan, seiring dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan, dan teknologi, serta tuntutan dunia global. c) Jenis materi IPS 

dapat berupa fakta, konsep dan generalisasi, terkait juga dengan aspek kognitif, 

afektif, psikomotorik dan nilai-nilai spiritual. 

Menurut Sanjaya (2018:147) faktor lainnya yang mempengaruhi adalah 

penyampaian materi oleh guru IPS yang monoton dengan metode ceramah. 

mengungkapkan bahwa guru belum merasa puas manakala dalam proses 

pengelolaan pembelajaran tidak melakukan ceramah. Metode ceramah merupakan 

metode pembelajaran yang hanya memberikan pengetahuan saja tanpa 

memperhatikan karakteristik siswa dan respon siswa terhadap pelajaran yang 

diajarkan sehingga mengakibatkan siswa merasa bosan. Guru seharusnya 

mempunyai cara-cara baru yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat merupakan cara guru menyesuaikan 

strategi pembelajaran dengan lingkungan pendidikan sehingga nantinya 

diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Berdasarkan teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa IPS merupakan 

mata pelajaran yang memadukan konsep-konsep dasar dari berbagai ilmu sosial 

yang disusun melalui pendekatan pendidikan dan psikologis serta kelayakan dan 

kebermaknaannya bagi peserta didik dan kehidupannya. 
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B. Kerangka Konseptual 

Bahan ajar dapat mengembangkan kreativitas dalam belajar. Ketersediaan 

bahan ajar yang layak dan relevan perlu diperhatikan pendidik, mulai dari aspek 

kelayakan materi, penyajian, bahasa dan kegrafikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual  (Sumber : Peneliti) 

Bagan di atas menjelaskan bahwa dalam proses awal penelitian dilakukan 

observasi dengan pengamatan belajar, wawancara dan temuan hasil observasi 

lainnya.  Berdasarkan masalah di atas maka ditawarkan solusi membuat bahan 

ajar berbasis lingkungan pada semester genap pada pembelajaran IPS kelas IV,  

dengan tema 8 (daerah tempatku tinggal) dan sub tema 3 (lingkungan tempatku 

tinggal). Setelah ini akan dilihat data awal dan data akhir dalam penelitian ini 

untuk melihat pengaruhnya dan perbandingan nilai karakter siswa. 
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C. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2017:39) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah. Karena sifatnya masih sementara, maka perlu 

dibuktikan kebenarannya melalui data empirik yang terkumpul. Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Ha (Hipotesis Alternative) ada pengaruh bahan ajar IPS berbasis lingkungan 

terhadap pembentukan karakter siswa kelas 4 di SD Muhammadiyah 03 

Medan Tahun 2021/2022. 

2. Ho (Hipotesis nihil) tidak ada pengaruh bahan ajar IPS berbasis lingkungan 

terhadap pembentukan karakter siswa kelas 4 di SD Muhammadiyah 03 

Medan Tahun 2021/2022. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 03 Medan yang 

beralamat di Jalan abdul hakim 02 tanjung sari Medan.  

2. Waktu Penelitian 

Adapun penelitian ini dilaksanakan pada Maret 2022 s/d April 2022. 

Tepatnya pada tahun ajaran 2021/2022 semester genap. Berikut penjabaran waktu 

penelitian pada tabel dibawah : 

Tabel 3.1. Rincian Waktu Penelitian 

No Rancangan Kegiatan 

Tahun Ajaran 2021/2022 

Sep Jan Feb Mar April 

1 Persiapan      

 a. observasi      

 b. identifikasi masalah      

 c. penentuan treatment      

 d. pengajuan judul      

 e. penyusunan proposal      

2 Pelaksanaan      

 a. seminar proposal      

 b. pengajuan ijin penelitian      

 c. pelaksanaan penelitian      

3 Analisis Data dan Pelaporan      

 a.Analisis data      

 b.Menyusun Laporan/Skripsi      
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Arikunto (2018:78) Populasi atau universe adalah sekelompok 

orang, kejadian, atau benda, yang dijadikan obyek penelitian. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Muhammadiyah 

03 Medan. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam 

wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sesuai 

dengan pendapat di atas, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

Tabel 3.2. Jumlah Populasi 

No Kelas 

Jumlah 

siswa 

1 Kelas IV a + 18 

2 Kelas IV b + 18 

3 Kelas IV a reg 20 

4 Kelas IV b reg 20 

 Jumlah 76 

 (Sumber : TU SD Muhammadiyah 03 Medan) 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan 

tertentu yang akan diteliti. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

dengan sample random sampling. Menurut Sugiyono (2017:82) Sample Random 

Sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara 

mengambil sampel melalui sample random sampling adalah melakukan undian 
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menggunakan kertas undian, dari 4 gulungan kertas berisikan kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Kemudian didapat lah kelas kontrol dan kelas eksperimen dari 

kertas undian, lalu dibuka dapatlah kelas IV b reg dengan jumlah 20 siswa sebagai 

kelas eksperimen dan kelas IV a reg dengan jumlah 20 siswa sebagai kelas 

kontrol. Berikut kelas kontrol dan kelas eksperimen : 

Tabel 3.3. Sampel Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa Kelas Penelitian 

1 IV A Reg 20 Kontrol 

2 IV B Reg 20 Eksperimen 

 

Setelah didapat kelas eksperimen dengan jumlah 20 siswa. Setelah itu 

diberikan treatment belajar dengan bahan ajar berbasis lingkungan selama 2 

pertemuan. Setelah selesai perlakuan maka siswa diberikan angket karakter siswa 

untuk dilakukan penilaian. Non tes yang dilaksanakan setelah proses 

pembelajaran selesai dilaksanakan. Non tes merupakan bentuk evaluasi akhir dari 

sebuah pembelajaran. Dengan demikian, Non tes dilakukan pada tahap penutup 

kegiatan pembelajaran. Non tes yang dilakukan adalah pemberian non tes angket 

karakter siswa untuk melihat sejauh mana peningkatan nilai karakter siswa setelah 

penerapan bahan ajar berbasis lingkungan. 

Sementara kelas IV b reg yang menjadi kelas kontrol tidak diberikan 

penerapan bahan ajar, melainkan metode konvensional tanpa bahan ajar.  Setelah 

mendapat hasil Non tes maka data di olah dalam uji t untuk mendapatkan hasil 
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penelitian. Peneliti dapat memperoleh data karakter  peserta didik dengan 

membandingkan antara nilai keduanya.  

C. Variabel Penelitian  

Pada penelitian ini terdapat dua macam variabel, yaitu variabel terikat 

(variabel dependen) merupakan variabel yang tergantung dengan variabel yang 

lainnya serta variabel bebas (variabel independen) merupakan variabel yang tidak 

memiliki ketergantungan terhadap variabel yang lainnya. Berikut penjabaran 

variabel dalam penelitian ini : 

 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pembentukan karakter siswa 

SD Muhammadiyah 03 Medan. 

 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah bahan ajar IPS berbasis 

lingkungan. 

D. Definisi Variabel Penelitian  

Menurut Sugiyono (2013), definisi variable adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Berikit defenisi variabel dalam penelitian ini: 

1. Pembentukan karakter adalah membangun karakter peserta didik di 

lingkungan sekolah yang membutuhkan dukungan semua pihak dari 

seluruh warga sekolah baik guru, tata usaha, kepala sekolah, maupun dari 

pihak terkait seperti orang tua. 

2. Bahan pembelajaran yang baik harus mempermudah dan bukan sebaliknya 

mempersulit siswa dalam memahami materi  yang sedang dipelajarai. Oleh 
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sebab itu, bahan pembelajaran harus memenuhi kriteria berikut: a) Sesuai 

dengan topik yang dibahas. b) Memuat inti sari atau informasi pendukung 

untuk memahami materi yang dibahas. c) Disampaikan dalam bentuk 

kemasan dan bahasa yang singkat, padat, sederhana, sistematis dan mudah 

dipahami. d) Jika perlu dilengkapi contoh dan ilustrasi yang relevan dan 

menarik untuk lebih mempermudah memahami isinya. 

E. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiono (2016:305) terdapat dua hal utama yang mempengaruhi 

kualitas hasil penelitian, yaitu kualitas instrument penelitian dan kualitas 

pengumpulan data. Instrument penelitian adalah suatu alat  yang digunakan 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua 

fenomena itu disebut variabel penelitian (Sugiono, 2016:148). Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan instrument non tes. Instrument non tes yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah angket. 

Pengumpulan data dalam kegiatan penelitian sangatlah penting karena 

berkaitan dengan tersedianya data yang dibutuhkan untuk menjawab 

permasalahan dalam penelitian, sehingga simpulan yang diambil adalah benar. 

Oleh karena itu dalam penelitian, metode pengumpulan data harus dilakukan 

dengan tepat. 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah:  

1. Non Tes 

Teknik Non Tes merupakan salah satu teknik dalam mengenali dan 

memahami peserta didik sebagai individu. Teknik ini berkaitan denganprosedur 
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pengumpulan data untuk memahami pribadi peserta didik pada umumnya yang 

bersifat kualitatif. Hal ini sesuai dengan menurut Arikunto (2016:26) “teknik non 

tes meliputi skala bertingkat,angket , daftar cocok, wawancara, pengamatan, dan 

riwayat hidup”. Pengumpulan data dengan teknik non tes dalam penelitian ini 

adalah pelaksanaan penilaian dengan menyajikan serangkaian pertanyaan yang 

harus dijawab dengan jujur atau apa adanya oleh responden melalui angket.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data nilai karakter siswa dalam penelitian ini meliputi pengujian 

uji validitas, uji reabilitas untuk angket nilai karakter siswa, kemudian dilanjutkan 

dengan pengujian normalitas, pengujian homogenitas dan uji hipotesis. Untuk 

keperluan uji hipotesis dilakukan analisis tes kelompok eksperimen dan tes 

kelompok eksperimen. Analisis data hipotesis dilakukan dengan uji t.  

Berikut tahapan pengujian analisis data dalam penelitian ini : 

1. Uji Validitas 

Untuk menjaga kualitas instrumen yang akan digunakan dalam penelitian, 

terlebih dahulu instrument diujicobakan guna mendapatkan validitas dan 

reliabilitas. Uji validitas dimaksudkan agar instrumen yang akan dipakai memiliki 

nilai konsistensi dalam waktu dan tempat, sedangkan perhitungan reliabilitas 

dimaks udkan agar instrumen memiliki nilai kecocokan dalam menilai. Dalam 

penelitian ini korelasi yang digunakan adalah Bevariate Pearson dimana rumus 

ini dalam pengujian menggunakan aplikasi SPSS. Berikut langkah-langkah 

pengujian spss 22 untuk uji validasi (Sumber Duwi Priyatno,2014:51) 
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 Membuat variabel total 

 Masukan target variabel dan numeric expression pada jendela 

computer. 

 Klik OK 

 Memilih item yang dianalisis pada opsi correlation coefficient, centang 

pearson. 

 Klik OK 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2017: 130) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah 

sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas ini dilakukan pada responden 

dengan menggunakan pertanyaan yang telah dinyatakan valid dalam uji validitas 

dan akan ditentukan reliabilitasnya. Jika variabel dinyatakan reliabel dengan 

kriteria berikut :  

1. Jika r-alpha positif dan lebih besar dari r-tabel maka pernyataan tersebut 

reliabel.  

2. Jika r-alpha negatif dan lebih kecil dari r-tabel maka pernyataan 

tersebut tidak reliabel. a. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka 

reliable b. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka tidak reliable 

Variabel dikatakan baik apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha > dari 

0,6. Uji Persyaratan Analisis. 

Berikut langkah-langkah pengujian SPSS 22 untuk uji reliabilitas(Sumber 

Duwi Priyatno,2014  :64) 
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a) Klik Analize > Descriptive Statistics > Explore 

b) Masukan variabel yang dilakukan pengujian normalitas pada jendela 

explore. 

c) Klik plots. 

d) Klik continue lalu OK. 

3. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui normal tidaknya distribusi data yang berkaitan dengan 

analisis data yang digunakan uji lilifors 

Berikut langkah-langkah pengujian SPSS 22 untuk uji reliabilitas(Sumber 

Duwi Priyatno,2014:69). 

1) Klik Analize > Descriptive Statistics > Explore 

2) Masukan variabel yang dilakukan pengujian normalitas pada jendela 

explore. 

3) Klik plots. 

4) Klik continue lalu OK. 

4. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah sampel 

yang diambil memiliki varians yang homogen atau tidak. Berikut langkah-langkah 

pengujian SPSS 22 untuk uji homogen (Sumber Buku SPSS, Duwi Priyatno): 

1. Klik Analize > Descriptive Statistics > Explore 

2. Masukan variabel yang dilakukan pengujian normalitas pada jendela 

explore. 
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Berikut langkah-langkah pengujian SPSS 22 untuk uji homogenitas 

(Sumber Duwi Priyatno,2014:84) 

1) Klik variabel view. Selanjutnya mengisi property variabel penelitian. 

2) Klik data view, lalu masukan input data hasil. 

3) Dari menu SPSS, pilih analyze klik compare means lalu klik one way 

anova. 

4) Muncul one way anova. Masukan ke dependen list lalu kekotka factor 

lalu option. 

5) Maka muncul pada kotak dialog dan beri ceklis homogeneity of 

variance test lalu klik continue. 

6) Klik OK. 

7) Klik continue lalu OK.. 

5. Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji “t”. Dengan 

demikian, jika t0<tt maka H0 diterima dan Ha ditolak, sebaliknya jIka t0>tt berarti 

Ha diterima dan H0 ditolak pada taraf   = 0,05. 

Berikut langkah-langkah pengujian SPSS 22 (Sumber Duwi 

Priyatno,2014: 97) untuk uji t: 

1. Klik analyze > compare means > indepent sample t test. 

2. Memilih variabel yang diuji pada kotak test variabel. 

3. Memilih grouping variabel 

4. Tentukan 2 jenis kelompok pada define group. 

5. Klik OK. 
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Untuk menguji hipotesis maka disusun hipotesis statistik sebagai berikut :  

 Ha (Hipotesis Alternative) ada pengaruh bahan ajar IPS berbasis lingkungan 

terhadap pembentukan karakter siswa kelas 4 di SD Muhammadiyah 03 

Medan Tahun 2021/2022. 

 Ho (Hipotesis nihil) tidak ada pengaruh bahan ajar IPS berbasis lingkungan 

terhadap pembentukan karakter siswa kelas 4 di SD Muhammadiyah 03 

Medan Tahun 2021/2022. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 03 Medan pada 

Semester Genap Tahun Ajaran 2021/2022. Yang menjadi subjek penelitian adalah 

siswakelas IV b reg dengan jumlah 20 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas 

IV a reg dengan jumlah 20 siswa sebagai kelas kontrol. Sebelum dilakukan 

penelitian ini terlebih dahulu dilakukan tes validasi angket nilai karakter siswa dan 

keaktifan siswa. Tes validasi angket karakter siswa dilakukan kepada siswa kelas 

IV SD Negeri 105280 Desa lama untuk mengetahui pernyataan yang layak 

dijadikan penelitian dan dari 27 butir pernyataanyang di ujicobakan terdapat 24 

pernyataan yang valid. 

1. Uji Validitas 

Sebelum melakukan penyebaran angket peneliti membuat jawaban 

alternatif untuk memudahkan responden dalam menentukan jawaban yang sesuai. 

Jawaban alternatif tersebut seperti S (Selalu), SR (Sering), Jarang (Jr), TP (Tidak 

Pernah), TPS (Tidak Pernah Sama Sekali). Maka jawaban diberi skor 1 sampai 5, 

dengan ketentuan untuk pertanyaan posiif diberi nilai/skor 5,4,3,2,1, dan untuk 

pernyataan negatif diberi nilai/skor 1,2,3,4,5. 

Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji validitas tiap-tiap 

butir pertanyaan pada kuesioner yang telah dirancang. Suatu butir pertanyaan 

dikatakan valid apabila nilai korelasi (R hitung) dari butir pertanyaan tersebut > R 

tabel (0,361). Suatu pertanyaan dikatakan valid apabila nilai R hitung > 0,361 (R 
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tabel). Diketahui item pertanyaan ke-12, 16 dan 27 tidak valid, dengan nilai R 

hitung < 0,361, sehingga item pertanyaan tersebut dieliminasi dari proses analisis. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas harus dilakukan hanya pada pertanyaan yang telah memiliki 

atau memenuhi uji validitas, jadi jika tidak memenuhi syarat uji validitas maka 

tidak perlu diteruskan untuk uji reliabilitas. Berikut hasil dari uji reliabilitas 

terhadap butir-butir pertanyaan yang valid. 

Tabel 4.1. Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.963 24 

 

Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6, maka kuesioner 

penelitian bersifat reliabel. Diketahui bahwa kuesioner bersifat reliabel, karena 

nilai Cronbach’s Alpha 0,963 lebih besar dari 0,6. 

3. Uji Normalitas 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas data yang terdapat pada lampiran. 

Selanjutnya dilakukan pengujian normalitas data.  

Tabel 4.2.   Uji Normalitas 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre Kontrol .179 20 .091 .909 20 .061 

Eksperimen .144 20 .200
*
 .936 20 .202 

Post Kontrol .097 20 .200
*
 .966 20 .680 

Eksperimen .117 20 .200
*
 .970 20 .750 
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Gambar 4.1.   Uji Normalitas Q-Q Plot Data Plot 

 

Gambar di atar merupakan hasil uji normalitas data kelas kontrol dan kelas 

eksperimen menggunakan pendekatan normal Q-Q plot. Diketahui titik-titik 

menyebar di sekitar garis diagonal, titik- titik dalam garis diagonal sudah 

ketetapan dari aplikasi SPSS 22 yang di liat dari nilai Shapiro-Wilk jadi titik- titik 

dari garis diagonal tersebut tidak menjadi patokan dari berapa jumlah nilai.  maka 

disimpulkan data berdistribusi normal. Dimana grafik diagonal memberikan pola 

distribusi melenceng ke kanan yang artinya adalah data berdistribusi normal. Jadi 

Garis diagonal dalam grafik ini menggambarkan keadaan ideal dari data yang 

mengikuti distribusi  normal. Titik-titik di sekitar garis adalah data yang kita uji. 

Jika kebanyakan titik-titik berada sangat dekat dengan garis atau bahkan 

menempel pada garis, maka dapat disimpulkan jika data kita mengikuti distribusi 

normal. Namun jika ada satu saja titik yang berada jauh atau diluar garis Q-Q plot 

maka menandakan ada data yang tidak terdistribusi dengan normal. 
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Kesimpulan dari normalitas ini adalah bahwa nilai p lebih besar dari 0,05 

maka data berdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan 

menggunakan uji Shapiro-Wilk. Tabel di atas disajikan hasil pengujian 

normalitas. Untuk kelas kontrol diperoleh  p = 0,680 > 0,05 (Data Berdistribusi 

Normal) dengan df : 20. Dan kelas eksperimen diperoleh p = 0,750 > 0,05 (Data 

Berdistribusi Normal) dengan df : 20. Untuk data kelas kontrol dan data kelas 

eksperimen semuanya berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan pada uji 

persyaratan analisis selanjutnya. 

4. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas varians populasi dilakukan terhadap pembentukan 

karakter siswa SD Muhammadiyah 03 Medan, hasil uji homogenitas dengan 

menggunakan uji Levene. 

Tabel 4.3.  Uji Homogenitas 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pre .042 1 38 .839 

Post 1.157 1 38 .289 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada Tabel di atas, diketahui seluruh 

nilai p > 0,05, maka data telah homogen. Diperoleh bahwa untuk kelas kontrol 

diperoleh nila p 0.839  > 0,05. artinya untuk kelas kontrol diperoleh bahwa data 

homogen. Kemudian untuk kelas eksperimen diperoleh nilai p 0,289 > 0,05 

artinya untuk kelas eksperimen bahwa data homogen. Data untuk kelas kontrol 

dan eksperimen dapat dilanjutkan ke uji hipotesis. 
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5. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-t. Uji-t ini digunakan 

untuk mengambil keputusan apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak. 

Adapun dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

Penarikan kesimpulan berdasarkan acuan dibawah ini : 

o Jika nilai < 0,05 / Thitung > Ttabel maka terdapat pengaruh pembentukan 

karakter siswa kelas 4 di SD Muhammadiyah 03 Medan Tahun 2021/2022 

melalui penerapan bahan ajar IPS berbasis lingkungan. 

o Jika nilai > 0,05 / Thitung maka tidak terdapat pengaruh pembentukan 

karakter siswa kelas 4 di SD Muhammadiyah 03 Medan Tahun 2021/2022 

melalui penerapan bahan ajar IPS berbasis lingkungan. 

Berikut hasil perhitungan uji t menggunakan SPSS dalam penelitian ini : 

Tabel 4.4. Independent Samples Test 

  Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

  

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  

F Sig. T df 

Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference Lower Upper 

 Equal 
variances 
assumed 

1.157 .289 7.698 38 .000 -17.70000 2.29931 -
22.35472 

-
13.04528 

Equal 
variances not 
assumed 

  
7.698 35.688 .000 -17.70000 2.29931 -

22.36464 
-

13.03536 

 

Dari data di atas diperoleh bahwa sig 0,000 < 0,05 maka terdapat pengaruh 

pembentukan karakter siswa kelas 4 di SD Muhammadiyah 03 Medan Tahun 

2021/2022 melalui penerapan bahan ajar IPS berbasis lingkungan. 
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Diketahui bahwa nilai T hitung sebesar 7.698. Nilai Ttabel untuk 20 

responden sebesar 1,725, karena Thitung (7,698 > 1,725) maka terdapat pengaruh 

pembentukan karakter siswa kelas 4 di SD Muhammadiyah 03 Medan Tahun 

2021/2022 melalui penerapan bahan ajar IPS berbasis lingkungan. 

B. Kecenderungan Penelitian 

1. Kecenderungan Data Kelas Kontrol 

Dari data kelas kontrol diperoleh bahwa Sdi = 72 dan Mi = 24, kemudian 

perolehan hasil uji kecenderungan data kelas kontrol adalah dengan kategori 

cukup dengan persentase 95% dan kategori kurang 5%. 

Tabel 4.5. Uji Kecenderungan Kelas Kontrol 

Rentang F % Kategori 

> 108 0 0 Tinggi 

72-108 19 95% Cukup 

36-72 1 5% Kurang  

<36 0 0 Rendah 

 

2. Kecenderungan Data Kelas Eksperimen 

Dari data kelas kontrol diperoleh bahwa Sdi = 72 dan Mi = 24, kemudian 

perolehan hasil uji kecenderungan data kelas kontrol adalah dengan kategori 

cukup dengan persentase 70%, dengan kategori tinggi 30%.  

Tabel 4.6. Uji Kecenderungan Kelas Eksperimen 

Rentang F % Kategori 

> 108 6 30% Tinggi 

72-108 14 70% Cukup 

36-72 0 0% Kurang  

<36 0 0 Rendah 
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C. Diskusi Hasil Penelitian  

1. Bagaimana Pembentukan karakter siswa kelas 4 di SD 

Muhammadiyah 03 Medan sebelum menggunakan bahan ajar IPS 

berbasis lingkungan  

Diperoleh bahwa nilai rata-rata perolehan pembentukan karakter adalah 

87,9 hal ini dapat disimpulkan nilai pembentukan karakter lebih rendah sebelum 

menggunakan bahan ajar IPS berbasis lingkungan. Sebelum dilakukan penelitian 

hasil nilai karakter anak cukup rendah, nilai karakter ini banyak mempengaruh 

hal-hal dalam belajar. Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu 

Burhanudin (2022):75 Mulai menurunnya karakter peserta didik yang berdampak 

terhadap hasil belajar menuntut pendidik menciptakan pembelajaran berkualitas. 

Menciptakan pembelajaran yang berkualitas dibutuhkan sebuah bahan ajar yang 

sesaui dengan kebutuhan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektifitas 

bahan ajar model pembelajaran sejarah berbasis karakter pada siswa. Jenis 

penelitian pengembangan dengan model ADDIE namun pada penelitian ini hanya 

melakukan uji efektivitas. Subjek penelitian adalah siswa dengan jumlah 68 dibagi 

menjadi dua kelas 34 kelas kontrol dan 34 kelas eksperiment. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar. Analisis data yang 

digunakan Gain-skor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar model 

pembelajaran sejarah berbasis karakter efektif meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hal ini dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar yang berbeda antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, dimana nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas 
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ekperiment lebih tinggi dari kelas kontrol. Sehingga dapat direkomendasikan 

penggunaan bahan ajar sebagai salah satu sumber belajar pembelajaran sejarah. 

2. Bagaimana Pembentukan karakter siswa kelas 4 di SD 

Muhammadiyah 03 Medan setelah menggunakan bahan ajar IPS 

berbasis lingkungan,  

Diperoleh bahwa nilai rata-rata perolehan pembentukan karakter adalah 

103,4 dan nilai perolehan ini lebih tinggi dibanding nilai sebelum menggunakan 

bahan ajar IPS berbasis lingkungan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

terdahulu Sulkipani (2020):53 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak 

potensial bahan ajar berbasis lingkungan terhadap pemahaman materi pada 

pembelajaran PPKn. Latar belakang dilakukannya penelitian ini adalah 

menurunnya kualitas lingkungan yang merakibat buruk bagi kualitas hidup 

manusia, seperti meluasnya polusi udara, air, dan tanah. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian dan pengembangan. 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMPN 16 dan 33 

Palembang serta SMPN 1 Indralaya Utara. Teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan adalah studi dokumentasi, tes, dan angket. Adapun teknis analisa data 

dilakukan dengan teknik deskriptif kuantitatif. Berdasarkan data yang diperoleh 

bahan ajar yang dikembangkan memiliki dampak potensial cukup baik dengan N-

gain 0.4. Dengan demikian bahan ajar yang dikembangkan dapat membantu 

peserta didik dalam memahami materi dan pembangunan karakter peduli 

lingkungan. 
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3. Apakah Pengaruh bahan ajar IPS berbasis lingkungan terhadap 

pembentukan karakter siswa kelas 4 di SD Muhammadiyah 03 

Medan Tahun 2021/2022. 

Dari hasil penelitian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa antara kelompok kontrol dan eksperimen, dengan nilai 

p = 0,000 < 0,05. Berdasarkan tabel diatas pada uji t dapat diketahui bahwa nilai 

Thitung sebesar 7.698. Nilai Ttabel untuk 20 responden sebesar 1,725, karena 

Thitung (7,698 > 1,725). 

Bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) 

yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh kompetensi yang 

akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan 

tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi dalam pembelajaran. Bahan ajar 

dapat dimanfaatkan untuk membantu peserta didik memahami materi pelajaran 

dan mengembangkan kreativitas dalam belajar. Ketersediaan bahan ajar yang 

layak dan relevan perlu diperhatikan pendidik, mulai dari aspek kelayakan materi, 

penyajian, bahasa dan kegrafikan. Setiap materi ajar pada bahan ajar dirancang 

sesuai Kompetensi Dasar dan kemudian dikembangkan. Dalam hal ini, pendidik 

menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dengan menampilkan topik yang 

dekat dengan lingkungan peserta didik. 

Hasil penelitian ini juga didukung hasil penelitian Supriadi (2020) :88 

dimana Hal ini dilatarbelakangi oleh rendahnya karakter siswa/peserta didik di 

SMP Negeri 5 Palu yang berbasis lingkungan alam dan sosial. Proses penanaman 

pendidikan karakter di sekolah yang dijalankan oleh tenaga pendidik menjadi 
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salah satu upaya untuk membentuk kepribadian peserta didik agar menjadi pribadi 

yang lebih baik. Kajian utama penelitian ini adalah penanaman karakter di 

lingkungan sekolah melalui materi ajar berbasis lingkungan sosial dan lingkungan 

alam melalui pembelajaran IPS. Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter siswa di 

SMP Negeri 5 Model Palu dalam penanaman karakter pada peserta didik yang 

dimulai dengan keteladanan guru. Berangkat dari keteladanan guru yang 

berinteraksi dengan siswa, kemudian diimplementasikan dalam pengembangan 

bahan ajar berbasis lingkungan alam dan lingkungan sosial yang termuat dalam 

RPP mata pelajaran IPS. 

Setelah diberikan bahan ajar berbasis lingkungan, materi ajar berbasis 

lingkungan dalam membentuk karakter siswa kita harus menggunakan lingkungan 

sekolah sebagai alat untuk penilaian karakter siswa kemudian dengan adanya 

sarana dan prasarana sekolah yang memadai dapat dijadikan sebagai wadah untuk 

membentuk karakter siswa menjadi lebih baik. Lingkungan sosial dapat dijadikan 

sebagai lingkungan belajar bagi peserta didik karna dengan adanya lingkungan 

sosial dapat mengajarkan peserta didik tentang keberagaman serta dapat 

menumbuhkan sikap saling menghargai diantara mereka. Toleransi sangat perlu 

diajarkan pada peserta didik karna mereka berada di negara multikultural maka 

peran guru dibutuhkan untuk menumbuhan sikap toleransi agar mereka dapat 

hidup berdampingan dan rukun tanpa harus menjelekkan satu sama lain. 

Lingkungan alam juga dapat dijadikan sebagai lingkungan belajar bagi peserta 

didik karna alam dapat memberi keuntungan bagi manusia serta dijadikan sebagai 
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sumber kehidupan bagi manusia. Sekolah harus menumbuhkan rasa cinta terhadap 

alam kepada siswanya agar mereka dapat menjaga alam dengan baik.  

Konsep pembelajaran dengan menggunakan lingkungan memiliki 

beberapa kelebihan dalam peneltiian ini, antara lain: (a) peserta didik dibawa 

langsung ke dalam dunia yang konkret tentang penanaman konsep pembelajaran, 

sehingga tidak hanya bias untuk mengkhayalkan materi; (b) lingkungan dapat 

digunakan setiap saat, kapan pun dan dimana pun sehingga tersedia setiap saat, 

tetapi tergantung dari jenis materi yang sedang diajarkan; (c) tidak membutuhkan 

biaya karena semua telah disediakan oleh alam lingkungan; (d) mudah untuk 

dicerna oleh peserta didik karena peserta didik disajikan materi yang sifatnya 

konkret bukan abstrak; (e) motivasi belajar peserta didik akan lebih bertambah 

karena mengalami suasana belajar yang berbeda dari biasanya; (f) suasana yang 

nyaman memungkinkan peserta didik tidak mengalami kejenuhan ketika 

menerima materi; (g) memudahkan untuk mengontrol kebiasaan buruk dari 

sebagian peserta didik; (h) membuka peluang kepada peserta didik untuk 

berimajinasi; (i) konsep pembelajaran yang dilaksanakan tidak akan terkesan 

monoton; (j) peserta didik akan lebih leluasa dalam berfikir dan cenderung untuk 

memikirkan materi yang diajarkan. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Didalam penelitian ini terdadapat keterbatasan penelitian yaitu : 

1) Subjek penelitian masih terbatas pada siswa SD Muhammadiyah 03 

Medan. 
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2) Bahan ajar yang digunakan hanya berbasis lingkungan saja mengingat 

keterbatasan waktu dan dana peneliti. 

3) Kemudian kehadiran kelas eksperimen juga sulit sekali 

mengumpulkannya. 

4) Izin penelitian di masa pandemik sulit didapatkan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah : 

1. Pembentukan karakter siswa kelas 4 di SD Muhammadiyah 03 Medan 

sebelum menggunakan bahan ajar IPS berbasis lingkungan diperoleh bahwa 

nilai rata-rata perolehan pembentukan karakter adalah 87,9 hal ini dapat 

disimpulkan nilai pembentukan karakter lebih rendah sebelum menggunakan 

bahan ajar IPS berbasis lingkungan. 

2. Pembentukan karakter siswa kelas 4 di SD Muhammadiyah 03 Medan setelah 

menggunakan bahan ajar IPS berbasis lingkungan, diperoleh bahwa nilai rata-

rata perolehan pembentukan karakter adalah 103,4 dan nilai perolehan ini 

lebih tinggi dibanding nilai sebelum menggunakan bahan ajar IPS berbasis 

lingkungan. 

3. Pengaruh bahan ajar IPS berbasis lingkungan terhadap pembentukan karakter 

siswa kelas 4 di SD Muhammadiyah 03 Medan Tahun 2021/2022, dari hasil 

penelitian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa antara kelompok kontrol dan eksperimen, dengan nilai p = 

0,000 < 0,05. Berdasarkan tabel diatas pada uji t dapat diketahui bahwa nilai 

Thitung sebesar 7.698. Nilai Ttabel untuk 20 responden sebesar 1,725, karena 

Thitung (7,698 > 1,725). 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, banyak saran melalui hasil penelitian ini 

dimana salah satunya adalah saran penggunakan bahan ajar berbasis lingkungan 

untuk pembelajaran di sekolah dasar mengingat proses belajar yang berhasil 

menggunakan bahan ajar berbasis lingkungan. Maka, peneliti menyarankan 

kepada: 

1. Bagi guru, untuk menerapkan bahan ajar berbasis lingkungan agar 

pembentukan karakter anak semakin tercapai.  

2. Bagi siswa, agar semakin semangat mengikuti pembelajaran baik di kelas 

maupun saat terjun pada lingkungan untuk belajar. 

3. Bagi sekolah, mendukung kegiatan belajar yang dilaksanakan 

menggunakan bahan ajar berbasis lingkungan. 

4. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sumber literatur dan 

pembanding hasil penelitian. 

 

 

 

 

 



 

63 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Agboola, Alex dan Tsai, Kaun Chen. 2020. ”Bring Character Education into 

Classroom”. Uropean Journal of Educational Research. Vol. 1, No. 2. Pg: 

163-170. 

 

Ahmad Sudjana. 2018. Media Pembelajaran. Bandung: Sinar Baru Algesindo. 

 

Aisyah, Siti. 2020. Bahan Ajar Sebagai Bagian Dalam Kajian Problematika 

Pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

Amelia, Chairunnisa. 2015. Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Gaya Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Siswa Di Kelas 

V SDN 067775 Medan. Tesis, Unimed. 

 

Amelia, Chairunnisa. 2019. Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator 

And Explaining Untuk Meningkatkan Kemampuan Eksplorasi 

Mahasiswa. Curere / Vol.3 / No.1 / April 2019 / p-ISSN : 2597-9507/ e-

ISSN : 2597-9515. 

 

Arikunto, Suharsimi. 2018. Metodologi Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 

 

Aunurrahman. 2016.  Belajar Dan Pembelajaran. (Bandung: CV Alfabeta). 

 

Azhar Arsyad. 2020. Media Pembelajaran, edisi 7. Jakarta: PT. Raja Grafindo.  

 

A, Doni Koesoema. 2017. Pendidikan Karakter: Mendidik Anak di Zaman. 

Global. Jakarta: Grasindo 

 

A, Marhayani D. 2018. “Pembentukan Karakter Melalui Pembelajaran IPS”. 

Edunomic Jurnal Pendidikan Ekonomi. diunduh pada 1 Juli 2022. No 

2 Volume 3. https://doi.org/10.33603/ejpe.v5i2.261 

 

Budimansyah, Dasim dan Suryadi, K. (2018). PKn dan Masyarakat Multikural. 

Bandung:Program Studi Pendidikan Kewarganegaraan. 

 

Burhanuddin. 2022. Bahan Ajar Model Pembelajaran Sejarah Berbasis Karakter 

pada Siswa. Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Volume 

6, Number 2, Tahun 2022, pp. 304-310 P-ISSN: 1979-7109 E-ISSN: 

2615-4498 Open Access: https://doi.org/10.23887/jppp.v6i2.50307. 

 

Djahiri Kosasi. (2018). Esensi pendidikan nilai moral dan PKn di era globalisasi. 

LPPP-IPS IKIP Bandung. 

 

Duwi Priyatno. 2014. SPSS 22. Yogyakarta Penerbit Andi. 

https://doi.org/10.33603/ejpe.v5i2.261
https://doi.org/10.23887/jppp.v6i2.50307


64 

 

 

Fitri Agus Zaenul. 2017. Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di 

Sekolah, Jogjakarta : Ar-Ruzz Media. 

 

Hamalik, Oemar, 2020. Manajemen Pengembangan Kurikulum, Bandung: PT. 

Remaja Rosda Karya. 

 

Hayati, Sri. 2017. Belakar dan Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning. 

Magelang: Graha Cendekia. 

 

Ika Lestari. 2018. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi. 

Padang:Akademia Permata. 

 

Kemendikbud. (2018). Surat edaran pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam 

pengajaran. Jakarta: Kemendikbud. 

 

Muhammad Fadillah dan Lilif Mualifatu Khorida. 2019. Pendidikan Karakter 

Anak Usia Dini: Konsep & Aplikasinya dalam PAUD. Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media. 

 

Muslich, Masnur. 2018. Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis. 

Multidimensional. Jakarta: PT Bumi Aksara. 

 

MS Sumantri. 2020. Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini. 

Jakarta: Dinas Pendidikan. 

 

Panen, P., dan Purwanto. 2021. Penulisan Bahan Ajar. Jakarta: Ditjen Dikti 

Depdikbud; 

Pane, Aprida. 2017. Belajar dan Pembelajaran. FITRAH Jurnal Kajian Ilmu-ilmu 

Keislaman Vol. 03 No. 2 Desember 2017 e-ISSN: 2460-2345, p-ISSN: 

2442-6997. 

Prastowo, Andi. 2020. Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu. Edisi Pertama. 

Jakarta: Kencana. 

 

Purwanto, M. Ngalim. 2017. Psikologi Pendidikan. Bandung: Remaja Karya. 

 

Rahmawati, Fitri B. 2019. Identifikasi Permasalahan-Permasalahan Dalam 

Pembelajaran IPS. Fajar Historia. Volume 3 Nomor 1, Juni 2019, hal. 

1-10. 

 

Rando, Agnes Rando. 2018. Implementasi Pendidikan Nilai Dalam Pembelajaran 

IPS Di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Ekonomi Volume 3, Nomor 

2, September 2018 ISSN 2527-600X. 

 

Sagala, Syaiful. 2010. Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan. 

Bandung: Alfabeta 

 



65 

 

 

Sanjaya, Wina.2017.Model-Model Pembelajaran. Bumi Aksara.Jakarta. 

 

Sinaga, Susi Friska. 2020. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Lingkungan Pada 

Materi Teks Laporan Hasil Observasi Di Kelas X SMK Pelayaran 

Buana Bahari Medan. Journal Homepage: 

http://jurnal.umsu.ac.id/index.php. 

 

Slameto. 2020. Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Cetakan. 

Keenam. Jakarta: PT Rineka Cipta. 

 

Sudjana, Nana. 2017. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya. 

 

Sudjana, Nana. 2020. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya.  

 

Sudjana. 2017. Metode Statistika. Bandung : Rosdakarya. 

 

Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, 

dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

 

Suherman. 2017. Peran Guru IPS Sebagai Pendidik dan Pengajar Dalam 

Meningkatkan Sikap Sosial dan Tanggung Jawab Sosial Siswa SMP. 

Harmoni Sosial: Jurnal Pendidikan IPS Volume 4, No 1, Maret 2017 

(1-13). 

 

Sulkipani. 2020. DAMPAK POTENSIAL BAHAN AJAR BERBASIS LINGKUNGAN 

TERHADAP PEMAHAMAN PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN PPKn. 

Jurnal Civic Hukum http://ejournal.umm.ac.id/index.php/jurnalcivichukum 

Volume 5, Nomor 2, November 2020 Hal. 136-144 DOI: 

https://doi.org/10.22219/jch.v5i2.11684. P-ISSN 2623-0216 E-ISSN 2623-

0224. 

 

Suyono & Hariyanto. 2018. Implementasi Belajar & Pembelajaran. Bandung: 

Remaja Rosdakarya. 

 

Trianto. 2018.. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta: 

Kencana Prenada Media Grup.  

 

Uno, Hamzah B. 2018. Perencanaan Pembelajaran. Jakarta : Bumi Aksara. 

 

Eveline & Hartini Nara. 2021. Teori Belajar dan Pembelajaran.Bogor: Galia 

Indonesia.  

 

Wahid, Abdul. 2020. Integrasi Nilai-Nilai Karakter dalam Pembelajaran IPS di 

Kelas IV SD Inpres Bertingkat Mamajang I Kota Makassar. Prosiding 

http://jurnal.umsu.ac.id/index.php
http://ejournal.umm.ac.id/index.php/jurnalcivichukum
https://doi.org/10.22219/jch.v5i2.11684


66 

 

 

Seminar Nasioal Biologi VI. Abdul Wahid* Integrasi Nilai-Nilai 

Karakter dalam Pembelajaran IPS. hal. 54-70. 

 

Widiyanto, Joko. 2017. SPSS For Windows untuk Analisis Data Statistik dan. 

Penelitian. Surakarta: BP-FKIP UMS. 

 

Wynne, E. A. (2017). Character and Academics in the Elementary School, in J.S. 

Benigna (ed). Moral Character and Civic Education in the elementary 

School. New York: Teachers College Press. 



 

67 

 

Lampiran 1. SILABUS TEMATIK KELAS IV 
 

Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku 

Subtema 1 : Lingkungan Tempat Tinggalku 

 

KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan Karakter  
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

Ilmu Pengetahuan 

Sosial 

3.2 Mengidentifikasi 

kegiatan ekonomi 

dan hubungannya 

dengan berbagai 

bidang pekerjaan 

serta kehidupan 

sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar 

sampai provinsi. 

3.3 Mengidentifikasi 

kegiatan ekonomi 

dan hubungannya 

dengan berbagai 

bidang pekerjaan 

3.2.1 Memahami kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya 

dengan berbagai 

bidang pekerjaan 

serta kehidupan 

sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar 

sampai provinsi 

dengan benar. 

3.2.2 Menjelaskan kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya 

dengan berbagai 

 Kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya 
dengan 

berbagai 

bidang 

pekerjaan 
serta 

kehidupan 

sosial dan 
budaya 

 Berdiskusi perbedaan 

mata pencaharian 

penduduk sesuai 
lingkungan tempat 

tinggal 

 Membaca tentang 

lingkungan tempat 
tinggal untuk 

mengetahui kegiatan 

ekonomi 

Religius  Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

• Tanggung Jawab 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya diri 

• Kerja Sama 

2JP   Buku Guru 

 Buku Siswa 

 Aplikasi Media 

SCI 

 Internet 

 Lingkungan 

Nasionalis  

Mandiri  

Gotong Royong 

Integritas 
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Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan Karakter  
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

serta kehidupan 

sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar 

sampai provinsi. 

4.2 Menyajikan hasil 

identifikasi kegiatan 

ekonomi  dan 

hubungannya 

dengan berbagai 

bidang pekerjaan, 

serta kehidupan 

sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar 

sampai provinsi. 

4.3 Menyajikan hasil 

identifikasi kegiatan 

ekonomi  dan 

hubungannya 

dengan berbagai 

bidang pekerjaan, 

serta kehidupan 

sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar 

sampai provinsi 

bidang pekerjaan 

serta kehidupan 

sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar 

sampai provinsi 

dengan benar.  

3.3.1 Memahami kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya 

dengan berbagai 

bidang pekerjaan 

serta kehidupan 

sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar 

sampai provinsi 

dengan benar. 

3.3.2 Menjelaskan kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya 

dengan berbagai 

bidang pekerjaan 

serta kehidupan 

sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar 

sampai provinsi 

dengan benar.  

4.2.1 Mengumpulkan contoh 

kegiatan ekonomi 

dan hubungannya 

 

 

• Catatan pendidik 

tentang sikap 

peserta didik saat di 

sekolah maupun 

informasi dari 

orang lain 

Penilaian Diri: 

• Peserta didik 

mengisi daftar cek 

tentang sikap 

peserta didik saat di 

rumah, dan di 

sekolah 

 

Pengetahuan  

Tes tertulis 

• Memahami 

kegiatan ekonomi 

dan hubungannya 

dengan berbagai 

bidang pekerjaan 

serta kehidupan 

sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar 
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Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan Karakter  
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

dengan berbagai 

bidang pekerjaan, 

serta kehidupan 

sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar 

sampai provinsi 

dengan benar. 

4.2.2Mempresentasikan hasil 

identifikasi contoh 

kegiatan ekonomi 

dan hubungannya 

dengan berbagai 

bidang pekerjaan, 

serta kehidupan 

sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar 

sampai provinsi 

dengan benar. 

4.3.1  Mengumpulkan contoh 

kegiatan ekonomi 

dan hubungannya 

dengan berbagai 

bidang pekerjaan, 

serta kehidupan 

sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar 

sampai provinsi 

dengan benar. 

4.3.2Mempresentasikan hasil 

sampai provinsi 

dengan benar. 

 

Keterampilan  

 Praktik/Kinerja  

• Menuliskan 

contoh kegiatan 

ekonomi dan 

hubungannya 

dengan berbagai 

bidang pekerjaan, 

serta kehidupan 

sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar 

sampai provinsi 

dengan benar.. 
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Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan Karakter  
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

identifikasi contoh 

kegiatan ekonomi 

dan hubungannya 

dengan berbagai 

bidang pekerjaan, 

serta kehidupan 

sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar 

sampai provinsi 

dengan benar. 

 

 

   Kepala Sekolah       Peneliti 

 

 

 

 

   Rusmiati, S.Pd                Puri Jonanda Hidayati 

        NIM. 1802090113 



71 

 

 

Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

1. (RPP) KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan  :  SD Muhammadiyah 03 Medan 

Kelas / Semester :  IV / 2 

Tema 8 :  Tempat Tinggalku 

Subtema 1 :  Lingkungan Tempat Tinggalku 

Pembelajaran :  1 

Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

IPS 

Kompetensi Dasar (KD) 

3.3  Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan 

berbagai bidang pekerjaan serta kehidupan sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar. 

4.3  Menyajikan hasil identifikasi kegiatan ekonomi di lingkungan sekitar. 
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Indikator : 

 Mampu memahamai  kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan 
berbagai bidang pekerjaan serta kehidupan sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar. 

 Mampu mengidentifikasi kegiatan ekonomi di lingkungan sekitar. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN: 

 Setelah belajar, siswa mampu memahmai  kegiatan ekonomi dan 
hubungannya dengan berbagai bidang pekerjaan serta kehidupan sosial 

dan budaya di lingkungan sekitar. 

 Setelah belajar, siswa mampu mengidentifikasi kegiatan ekonomi di 
lingkungan sekitar. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Kegiatan manusia untuk mendapatkan penghasilan, barang, atau jasa 

tertentu untuk mencapai kesejahteraan. 

 Bereksplorasi tentang arah mata angin.  

 Mengenal lingkungan sekitar, pekerjaan dan ruang lingkup ekonomi 

sekitar tempat tinggal. 

 Menyanyikan lagu Apuse  

 

E. METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan  : Saintifik 

 Metode  : Karya Wisata 

 

F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Awal  Guru memberi salam 

 Siswa berdoa dipimpin oleh guru atau salah satu 

siswa yang ditunjuk. 

 Guru menyapa siswa kemudian menjelaskan 

tujuan pembelajaran 

 Siswa menjawab pertanyaan guru tentang topik 

yang akan dibahas. 

15 menit 

Inti IPS : 

 Guru menjelaskan seputar mengenai lingkungan 

sekitar sekitar sekolah, pekerjaan dan runag 

50 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

lingkup kegiatan ekonomi di lingkungan sekolah. 

 Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 

tentang materi kegiatan ekonomi. 

 Siswa dipersilahkan bertanya tentang hal yang 

tidak diketahui, 

 Guru memberikan contoh deksripsi seputar 

mengenai lingkungan sekolah dan pekerjaan 

ruang lingkup kegiatan ekonomi di sekolah. 

 Setelah guru menhelaskan guru membagi siswa 

dalam 6 kelompok. 

 Guru menjelaskan tentang sarana tugas yang 

akan dikerjakan siswa. 

 Setelah guru menjelaskan sarana tugas 

kelompok, siswa  di minta untuk bekerja sama 

dalam menyelesaikan tugas kelompok. 

 Siswa diberi tugas mengamati langsung tentang 

keadaan kegiatan ekonomi yang ada 

dilingkungan sekolah contohnya seperti warung, 

angkutan umum dll. 

 Setelah selesai mengamati lingkungan tentang 

kegiatan ekonomi siswa diminta untuk 

mempresentasikan tuygas yang dikerjakan. 

 Guru memberikan angket karakter siswa. 

Penutup  Siswa dimotivasi 

 Berdoa 

 Pengulangan tugas 

10 menit 

G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku Pedoman Guru Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013). 

 Buku Siswa Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2013). 

 LKPD 

 Gambar 

 

 
Kepala Sekolah      Peneliti 

 

 

 Rusmiati, S.Pd Puri Jonanda Hidayati 

  NIM. 1802090113 
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RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

2. (RPP) KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan  :  SD Muhammadiyah 03 Medan 

Kelas / Semester :  IV / 2 

Tema 8 :  Tempat Tinggalku 

Subtema 1 :  Lingkungan Tempat Tinggalku 

Pembelajaran :  1 

Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Kompetensi Dasar (KD) 

3.3  Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan 

berbagai bidang pekerjaan serta kehidupan sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar. 

4.3  Menyajikan hasil identifikasi kegiatan ekonomi di lingkungan sekitar. 

 

Indikator : 

 Mampu memahamai  kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan 
berbagai bidang pekerjaan serta kehidupan sosial dan budaya di 

lingkungan sekitar. 

 Mampu mengidentifikasi kegiatan ekonomi di lingkungan sekitar. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN: 

 Setelah belajar, siswa mampu memahmai  kegiatan ekonomi dan 
hubungannya dengan berbagai bidang pekerjaan serta kehidupan sosial 

dan budaya di lingkungan sekitar. 

 Setelah belajar, siswa mampu mengidentifikasi kegiatan ekonomi di 

lingkungan sekitar. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Kegiatan manusia untuk mendapatkan penghasilan, barang, atau jasa 

tertentu untuk mencapai kesejahteraan. 

 Bereksplorasi tentang arah mata angin.  

 Mengenal lingkungan sekitar, pekerjaan dan ruang lingkup ekonomi 

sekitar tempat tinggal. 

 Menyanyikan lagu Apuse  

 

E. METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan  : Saintifik 

 Metode  :  cerama 

 

F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Awal  Guru memberi salam 

 Siswa berdoa dipimpin oleh guru atau salah satu 

siswa yang ditunjuk. 

 Guru menyapa siswa kemudian menjelaskan 

tujuan pembelajaran 

 Siswa menjawab pertanyaan guru tentang topik 

yang akan dibahas. 

15 menit 

Inti IPS : 

 Guru menjelaskan seputar mengenai pekerjaan 

dan ruang lingkup kegiatan ekonomi yang ada 

dibuku. 

 Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 

tentang materi kegiatan ekonom yang ada 

dibuku. 

50 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Guru menggunakan model ceramah dalam 

menjelaskan materi. 

 Siswa dipersilahkan bertanya tentang hal yang 

tidak diketahui, 

 Guru memberikan jawaban dari pertanyaan 

siswa.. 

 Setelah guru menjelaskan pemberian tugas 

dirumah dan tugas latihan di sekolah. 

 Siswa diberi tugas dan mengerjakan tugas 

dikelas maupun PR yang dirumah. 

 Setelah selesai mengerjakan tugas, tugas 

dikumpulkan. 

 Guru memberikan angket karakter siswa. 

Penutup  Siswa dimotivasi 

 Berdoa 

 Pengulangan tugas 

10 menit 

G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku Pedoman Guru Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013). 

 Buku Siswa Tema : Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2013). 

 LKPD 

 Gambar 

 

 

 

 Kepala Sekolah    Peneliti 

 

 

 

 Rusmiati, S.Pd    Puri Jonanda Hidayati  

       NIM. 180209013 
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Lampiran 3. BAHAN AJAR IPS 

 

Kegiatan Ekonomi: kegiatan manusia untuk mendapatkan penghasilan, barang, 

atau jasa tertentu untuk mencapai kesejahteraan. 

 

 

Jenis-jenis Kegiatan Ekonomi: 

1. Produksi: menciptakan suatu barang atau menawarkan jasa. 

Dilingkungan sekolah kegiatan produksi biasanya seperti ibu 

kantin memproduksi makanan untuk dijual. 

2. Distribusi: menyalurkan barang/jasa ke tangan konsumen dengan 

memanfaatkan alat transportasi baik tradisional maupun modern 

3. Konsumsi: memakai/memanfaatkan barang/jasa 
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Produksi diartikan sebagai kegiatan ekonomi atau upaya yang dilakukan manusia 

guna menghasilkan atau menambah nilai guna suatu barang atau jasa. Orang atau 

sekelompok orang yang melakukan kegiatan produksi disebut sebagai produsen. 

 

Setelah proses produksi dilakukan, selanjutnya barang akan dipasarkan lewat 

proses distribusi untuk bisa menjangaku konsumen yang membutuhkan. Pelaku 

distribusi disebut distributor. Contoh kegiatan ekonomi distribusi, seperti toko 

yang menjual kebutuhan bahan pokok (sembako), toko emas, dan lain sebagainya. 

Kegiatan ekonomi distribusi dilakukan guna menjaga kelangsungan hidup 

kegiatan produksi, barang atau jasa yang telah diproduksi dapat dimanfaatkan oleh 

konsumen, dan memudahkan akses konsumen untuk menemukan barang atau jasa 

yang dibutuhkan.  

 

 

Kegiatan ekonomi dapat disimpulkan sebagai kegiatan 

yang dilakukan guna menunjang dan memenuhi 

kebutuhan hidup manusia. Karenanya, penting untuk 

menjaga siklus perputaran kegiatan ekonomi negara. 
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CONTOH : 

 

 

 

CONTOH KEGIATAN EKONOMI DI SEKOLAH : 

 

Kegiatan Siswa Membeli Di Kantin Sekolah 
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TUGAS!! 

AMATI KEGIATAN EKONOMI YANG ADA DI LINGKUNGAN SEKOLAH 
:……………………………………………………………………………………………………………………………………………….

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………….……

………………………………………………………………………………………………………………………………………….………

……………………………………………………………………………………………………………………………………….…………

…………………………………………………………………………………………………………………………………….……………

………………………………………………………………………………………………………………………………….……………… 

:……………………………………………………………………………………………………………………………………………….

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………….……

………………………………………………………………………………………………………………………………………….………

……………………………………………………………………………………………………………………………………….…………

…………………………………………………………………………………………………………………………………….……………

………………………………………………………………………………………………………………………………….……………… 

:……………………………………………………………………………………………………………………………………………….

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………….……

………………………………………………………………………………………………………………………………………….………

……………………………………………………………………………………………………………………………………….…………

…………………………………………………………………………………………………………………………………….……………

………………………………………………………………………………………………………………………………….……………… 

:……………………………………………………………………………………………………………………………………………….

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………….……

………………………………………………………………………………………………………………………………………….………

……………………………………………………………………………………………………………………………………….…………

…………………………………………………………………………………………………………………………………….……………

………………………………………………………………………………………………………………………………….……………… 

:……………………………………………………………………………………………………………………………………………….

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………….……

………………………………………………………………………………………………………………………………………….………

……………………………………………………………………………………………………………………………………….…………

…………………………………………………………………………………………………………………………………….……………

………………………………………………………………………………………………………………………………….……………… 

:……………………………………………………………………………………………………………………………………………….

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………….……

………………………………………………………………………………………………………………………………………….………

……………………………………………………………………………………………………………………………………….…………

…………………………………………………………………………………………………………………………………….……………

………………………………………………………………………………………………………………………………….……………… 
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Lampiran 4 

INSTRUMEN NILAI KARAKTER SISWA SEBELUM VALIDASI 

Tabel Kisi-Kisi Instrumen Nilai Karakter Siswa 

 

Variabel Indikator Sub Indikator Sebelum 

Validasi 

Sesudah 

Validasi 

(+) (-) (+) (-) 

Nilai 

Karakter 

Siswa 

Religius  Menghargai keberagaman 1,2, - 1,2, - 

Toleransi  Menghargai perbedaan 3,4 - 3,4 - 

Disiplin  Disiplin waktu 5,6 7 5,6 7 

Kreatif  Kreativitas dalam belajar 8 - 8 - 

Demokratis  Mampu menyikapi dengan 

baik perbedaan pendapat 

9,10 11 9,10 11 

Rasa ingin 

tahu 

Penasaran dan ingin 

bertanya 

12,13 14 12 13 

Semangat 

kebangsaan 

Jiwa nasionalisme sejak 

dini 

15,16 - 14 - 

Menghargai 

prestasi 

Menghargai karya orang 

lain 

17,18 - 15,16 - 

Bersahabat Dapat bergaul dengan baik 19,20 21 17,18 19 

Senang 

membaca 

Suka membaca buku dan 

teliti terhadap bacaan 

22,23 24 20,21 22 

Peduli 

lingkungan 

Peduli lingkungan dan 

mampu bermasyarakat 

25,26 27 23,24 - 

 

(Sumber : Wahid, 2020:59-60) 

 

Peneliti dalam melakukan skala pengukuran yaitu diukur menggunakan 

skala Likert. Menurut Sugiyono (2016) skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seorang atau kelompok orang tentang fenomena 

sosial. Berikut skor untuk angket negatif dan angket positif dalam skala likert : 
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Tabel. Penilaian Angket Dalam Skala Likert 

Angket Selalu 

(SL) 

Sering 

(Sr) 

Jarang (Jr) Tidak Pernah 

(TP) 

Tidak 

Pernah 

Sama 

Sekali 

(TPSS) 

Positif 5 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 5 

 

Identitas responden  

Nama   : 

Kelas  : 

Jenis kelamin : 

Petunjuk : 

1. Isilah terlebih dahulu data pribadi anda pada sudut kiri lembar pernyataan yang telah 

disediakan. 

2. Bacalah terlebih dahulu pernyataan di bawah ini sebelum anda memberikan jawaban. 

3. Berilah tanda ceklis (√) pada salah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai pada 

kolom jawaban yang telah disediakan. 

4. Setiap jawaban yang anda berikan adalah benar, tidak ada jawaban yang salah. 

Adapun pilihan jawaban adalah : 

 

 

Angket Selalu 

(SL) 

Sering 

(Sr) 

Jarang (Jr) Tidak Pernah 

(TP) 

Tidak 

Pernah 

Sama 

Sekali 

(TPSS) 

Positif 5 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 5 
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NO 
PERNYATAAN 

 JAWABAN 

SL SR JR TP TPSS 

1 
Saya tidak mengejek teman saya yang berbeda 

keyakinan dengan saya 

     

2 
Saya tidak membeda-bedakan suku yang ada 

dikelas 

     

3 
saya menghargai teman yang bertanya dan 

berbeda pendapat 

     

4 
Saya tidak emosi menghadapi teman yang tidak 

sependapat dengan saya 

     

5 Saya datang kesekolah tepat waktu      

6 
Saya mengerjakan PR dirumah dan mengumpulkannya 

tepat waktu 
     

7 
Saya lupa mengerjakan PR dan mengerjakannya di 

sekolah 
     

8 
Saya suka belajar dengan memanfaatkan 

lingkungan sekitar sekolah 

     

9 
Saya berlapang dada menyikapi perbedaan 

pendapat 

     

10 
Saya merasa sabar dan diam jika terjadi 

perdebatan 

     

11 
Saya marah terhadap teman yang protes dengan 

pendapat saya 

     

12 
Saya bertanya terhadap guru tentang hal yang 

tidak saya pahami 

     

13 
Saya bertanya terhadap guru seputar materi yang 

dibahas dalam pembelajaran 

     

14 Saya memilih diam daripada bertanya di kelas      

15 Saya suka mengikuti upacara bendera      

16 
Saya suka menonton acara tv tetang perjuangan 

nasionalisme pahlawan serta acara olahraga. 

     

17 
Saya mengucapkan selamat terhadap teman saya 

yang berprestasi 

     

18 
Saya tidak malu mengakui kekalahan saya dan 

kekurangan saya dalam belajar 

     

19 Saya berteman dengan siapapun di sekolah      

20 Saya mampu beradaptasi dengan lingkungan baru      

21 Saya suka bertengkar dengan teman sekelas      

22 Saya membaca buku sebelum mengerjakan tugas      

23 Saya membaca buku 2 kali dalam sehari      

24 
Saya tidak suka membaca buku baik disekolah 

maupun dirumah 

     

25 Saya selalu membuang sampah pada tempatnya      

26 
Saya menjaga lingkungan dan bisa bergaul 

dilingkungan sekitar saya 
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27 
Saya memilih diam dirumah daripada bergaul 

bersama teman dilingkungan sekitar rumah 
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Hasil angket validasi siswa kelas IV di SDN 105280 
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Lampiran 5 

INSTRUMEN NILAI KARAKTER SISWA SETELAH VALIDASI 

Tabel Kisi-Kisi Instrumen Nilai Karakter Siswa 

 

Variabel Indikator Sub Indikator (+) (-) 

Nilai 

Karakter 

Siswa 

Religius  Menghargai keberagaman 1,2, - 

Toleransi  Menghargai perbedaan 3,4 - 

Disiplin  Disiplin waktu 5,6 7 

Kreatif  Kreativitas dalam belajar 8 - 

Demokratis  Mampu menyikapi dengan 

baik perbedaan pendapat 

9,10 11 

Rasa ingin 

tahu 

Penasaran dan ingin 

bertanya 

12 13 

Semangat 

kebangsaan 

Jiwa nasionalisme sejak dini 14 - 

Menghargai 

prestasi 

Menghargai karya orang 

lain 

15,16 - 

Bersahabat Dapat bergaul dengan baik 17,18 19 

Senang 

membaca 

Suka membaca buku dan 

teliti terhadap bacaan 

20,21 22 

Peduli 

lingkungan 

Peduli lingkungan dan 

mampu bermasyarakat 

23,24 - 

(Sumber : Wahid, 2020:59-60) 

 

 

Angket yang tidak valid dalam penelitian ini setelah validasi adalah 

angket nomor 12, nomor 16 dan nomor 27. 

Tabel. Penilaian Angket Dalam Skala Likert 

Angket Selalu 

(SL) 

Sering 

(Sr) 

Jarang (Jr) Tidak Pernah 

(TP) 

Tidak 

Pernah 

Sama 

Sekali 

(TPSS) 

Positif 5 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 5 
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Identitas responden  

Nama   : 

Kelas  : 

Jenis kelamin : 

Petunjuk : 

1. Isilah terlebih dahulu data pribadi anda pada sudut kiri lembar pernyataan yang 

telah disediakan. 

2. Bacalah terlebih dahulu pernyataan di bawah ini sebelum anda memberikan 

jawaban. 

3. Berilah tanda ceklis (√) pada salah satu jawaban yang anda anggap paling 

sesuai pada kolom jawaban yang telah disediakan. 

4. Setiap jawaban yang anda berikan adalah benar, tidak ada jawaban yang salah. 

Adapun pilihan jawaban adalah : 
 

Angket Selalu 

(SL) 

Sering 

(Sr) 

Jarang (Jr) Tidak Pernah 

(TP) 

Tidak 

Pernah 

Sama 

Sekali 

(TPSS) 

Positif 5 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 5 

 

 

NO 
PERNYATAAN 

 JAWABAN 

SL SR JR TP TPSS 

1 
Saya tidak mengejek teman saya yang berbeda 

keyakinan dengan saya 

     

2 
Saya tidak membeda-bedakan suku yang ada 

dikelas 

     

3 
saya menghargai teman yang bertanya dan 

berbeda pendapat 

     

4 
Saya tidak emosi menghadapi teman yang tidak 

sependapat dengan saya 

     

5 Saya datang kesekolah tepat waktu      

6 
Saya mengerjakan PR dirumah dan mengumpulkannya 

tepat waktu 
     

7 
Saya lupa mengerjakan PR dan mengerjakannya di 

sekolah 
     

8 Saya suka belajar dengan memanfaatkan      
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lingkungan sekitar sekolah 

9 
Saya berlapang dada menyikapi perbedaan 

pendapat 

     

10 
Saya merasa sabar dan diam jika terjadi 

perdebatan 

     

11 
Saya marah terhadap teman yang protes dengan 

pendapat saya 

     

12 
Saya bertanya terhadap guru seputar materi yang 

dibahas dalam pembelajaran 

     

13 Saya memilih diam daripada bertanya di kelas      

14 Saya suka mengikuti upacara bendera      

15 
Saya mengucapkan selamat terhadap teman saya 

yang berprestasi 

     

16 
Saya tidak malu mengakui kekalahan saya dan 

kekurangan saya dalam belajar 

     

17 Saya berteman dengan siapapun di sekolah      

18 Saya mampu beradaptasi dengan lingkungan baru      

19 Saya suka bertengkar dengan teman sekelas      

20 Saya membaca buku sebelum mengerjakan tugas      

21 Saya membaca buku 2 kali dalam sehari      

22 
Saya tidak suka membaca buku baik disekolah 

maupun dirumah 

     

23 Saya selalu membuang sampah pada tempatnya      

24 
Saya menjaga lingkungan dan bisa bergaul 

dilingkungan sekitar saya 
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Hasil angket siswa di SD Muhammadiyah 03 kelas eksperimen 
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Hasil angket siswa di SD Muhammadiyah 03 kelas Kontrol 
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Lampiran 6 

UJI VALIDASI INSTRUMEN 

Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji validitas tiap-tiap 

butir pertanyaan pada kuesioner yang telah dirancang. Suatu butir pertanyaan 

dikatakan valid apabila nilai korelasi (R hitung) dari butir pertanyaan tersebut > R 

tabel (0,361). Tabel 4.1 disajikan hasil uji validitas untuk setiap butir-butir 

pertanyaan dari kuesioner. 

Tabel 4.1 Uji Validitas Terhadap Butir-Butir Pertanyaan Kuesioner 

 

P R Hitung R Tabel Hasil 

P1 0.800 0.361 

Valid (R Hitung > R 

Tabel) 

P2 0.711 0.361 

Valid (R Hitung > R 

Tabel) 

P3 0.721 0.361 

Valid (R Hitung > R 

Tabel) 

P4 0.779 0.361 

Valid (R Hitung > R 

Tabel) 

P5 0.800 0.361 

Valid (R Hitung > R 

Tabel) 

P6 0.767 0.361 

Valid (R Hitung > R 

Tabel) 

P7 0.714 0.361 

Valid (R Hitung > R 

Tabel) 

P8 0.769 0.361 

Valid (R Hitung > R 

Tabel) 

P9 0.759 0.361 

Valid (R Hitung > R 

Tabel) 

P10 0.826 0.361 

Valid (R Hitung > R 

Tabel) 

P11 0.757 0.361 

Valid (R Hitung > R 

Tabel) 

P12 -0.386 0.361 

Invalid (R Hitung > R 

Tabel) 

P13 0.754 0.361 

Valid (R Hitung > R 

Tabel) 

P14 0.714 0.361 

Valid (R Hitung > R 

Tabel) 

P15 0.714 0.361 Valid (R Hitung > R 
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Tabel) 

P16 -0.160 0.361 

Invalid (R Hitung > R 

Tabel) 

P17 0.721 0.361 

Valid (R Hitung > R 

Tabel) 

P18 0.625 0.361 

Valid (R Hitung > R 

Tabel) 

P19 0.636 0.361 

Valid (R Hitung > R 

Tabel) 

P20 0.693 0.361 

Valid (R Hitung > R 

Tabel) 

P21 0.837 0.361 

Valid (R Hitung > R 

Tabel) 

P22 0.669 0.361 

Valid (R Hitung > R 

Tabel) 

P23 0.780 0.361 

Valid (R Hitung > R 

Tabel) 

P24 0.560 0.361 

Valid (R Hitung > R 

Tabel) 

P25 0.793 0.361 

Valid (R Hitung > R 

Tabel) 

P26 0.872 0.361 

Valid (R Hitung > R 

Tabel) 

P27 -0.142 0.361 

Invalid (R Hitung > R 

Tabel) 

 

Suatu pertanyaan dikatakan valid apabila nilai R hitung > 0,361 (R tabel). 

Diketahui item pertanyaan ke-12, 16 dan 27 invalid, dengan nilai R hitung < 

0,361, sehingga item pertanyaan tersebut dieliminasi dari proses analisis. Dan 

sisanya 24 butir angket digunakan sebagai instrument dalam penelitian.
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HASIL VALIDASI ANGKET DENGAN SPSS 22 
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Lampiran 7 

DATA PENELITIAN 

1. Kelas Kontrol 

No Nama Siswa Pre Test (T1) 
Post Test 

(T2) 

 1 Resp 1 88 96 
 

2 Resp 2 81 87 
 

3 Resp 3 91 99 
 

4 Resp 4 75 85 
 

5 Resp 5 77 80 
 

6 Resp 6 76 81 
 

7 Resp 7 75 75 
 

8 Resp 8 77 78 
 

9 Resp 9 83 83 
 

10 Resp 10 71 77 
 

11 Resp 11 70 78 
 

12 Resp 12 80 89 
 

13 Resp 13 74 83 
 

14 Resp 14 81 91 
 

15 Resp 15 70 72 
 

16 Resp 16 78 87 
 

17 Resp 17 77 88 
 

18 Resp 18 91 97 
 

19 Resp 19 99 101 
 

20 Resp 20 79 87 
 

Jumlah 1593 1714 
 

Rata-Rata 79.65 85.7 
 

Standard Deviasi 7.58 8.14 
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2. Kelas Eksperimen 

No 
Nama 

Siswa 
Pre Test (T1) Post Test (T2) 

 1 Resp 1 96 110 
 

2 Resp 2 87 113 
 

3 Resp 3 99 108 
 

4 Resp 4 85 107 
 

5 Resp 5 80 105 
 

6 Resp 6 81 112 
 

7 Resp 7 75 104 
 

8 Resp 8 78 110 
 

9 Resp 9 83 101 
 

10 Resp 10 77 89 
 

11 Resp 11 89 107 
 

12 Resp 12 89 103 
 

13 Resp 13 87 98 
 

14 Resp 14 91 99 
 

15 Resp 15 88 98 
 

16 Resp 16 87 95 
 

17 Resp 17 100 103 
 

18 Resp 18 87 97 
 

19 Resp 19 99 109 
 

20 Resp 20 100 100 
 

Jumlah 1758 2068 
 

Rata-Rata 87.9 103.4 
 

Standard Deviasi 7.77 6.28 
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Lampiran 8. Data Mentah Excel 

1. Data Mentah Butir Angket Validasi 
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o

R
es

p.
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3

4
5
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7
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9

10
11
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14
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2. Data Mentah Kelas Eksperimen 

 

  

N
o

R
esp.

1
2

3
4

5
6

7
8

9
10

11
12

13
14

15
16

17
18

19
20

21
22

23
24

Y

1
Resp. 1

4
4

4
5

5
5

5
5

4
5

5
5

5
5

5
5

3
5

5
4

5
4

5
3

110

2
Resp. 2

4
4

4
5

5
5

5
5

5
5

5
5

3
5

5
5

5
5

5
5

3
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5
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3
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3
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5
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5
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5
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5
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4
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5
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5
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3
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5
5
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5
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5
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5
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4
4
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4
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5
5
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5
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4

2
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5
2
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5
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2
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5
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5
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4
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5
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3
5
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5

5
5

5
5

5
5

3
2
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8
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3
3

4
5

3
5

4
5

3
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

110

9
Resp. 9

4
5

4
4

5
3

5
5

4
3

5
1

5
5

5
3

5
2

5
3

5
5

5
5

101

10
Resp. 10

3
3

3
3

5
2

5
2

5
2

3
5

2
5

2
5

5
1

5
5

3
5

5
5

89

11
Resp. 11

3
3

3
3

3
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5
5

5
4

5
5

3
5
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4
4

4
4

4
4

3
4

3
4

3
5

5
5

5
5

4
5

5
5

4
5

4
5
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Resp. 13

4
5

5
5

4
5

4
4

4
4

5
5

3
5

3
5

5
1

5
1

5
1

5
5

98

14
Resp. 14

4
5

4
4

4
4

4
4

4
4

3
2

3
5

5
5

5
5

4
3

4
5

4
5
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4
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5
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1
1

4
5

5
5

5
5

5
4

5
5

3
5

4
3

4
3

4
4

98

16
Resp. 16

3
4

3
3

3
4

5
5

3
5

4
5

4
5

4
3

4
4

4
4

4
4

4
4

95

17
Resp. 17

4
4

4
4

4
4

4
4

4
5

3
1

5
5

5
3

5
5

5
5

5
5

5
5

103

18
Resp. 18

4
4

4
4

4
4

4
4

4
5

5
1

5
5

5
5

5
5

5
3

1
3

4
4

97

19
Resp. 19

4
4

4
4

4
4

4
4

4
4

5
5

5
5

5
5

5
5

4
5

5
5

5
5

109

20
Resp. 20

4
4

4
4

4
4

4
4

1
4

2
5

2
5

5
5

5
5

5
5

5
5

4
5

100
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3. Data Mentah Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No
Resp.

1
2

3
4

5
6

7
8

9
10

11
12

13
14

15
16

17
18

19
20

21
22

23
24

Y

1
Resp. 1

4
4

4
5

5
5

5
3

4
3

3
5

3
5

3
3

3
3

5
4

5
4

5
3

96

2
Resp. 2

4
4

4
5

5
5

5
2

1
5

1
1

2
3

3
3

5
3

3
5

3
5

5
5

87

3
Resp. 3

3
3

3
3

3
1

5
2

5
3

5
5

5
5

5
5

5
5

4
5

5
5

5
4

99

4
Resp. 4

3
3

3
3

5
2

2
5

2
2

4
2

3
3

5
3

3
2

5
5

5
5

5
5

85

5
Resp. 5

4
4

4
5

5
4

5
5

4
5

5
2

5
2

2
2

2
2

2
2

2
3

3
1

80

6
Resp. 6

5
5

5
5

1
5

1
5

1
5

1
5

1
5

5
1

3
5

1
2

2
2

5
5

81

7
Resp. 7

4
4

4
1

4
1

4
1

4
5

5
5

1
5

5
1

5
1

5
5

2
1

1
1

75

8
Resp. 8

3
3

4
5

3
1

4
1

3
5

1
5

5
1

1
5

1
1

5
5

1
5

5
5

78

9
Resp. 9

4
5

4
4

5
3

5
5

4
3

5
1

5
1

5
1

3
4

4
4

3
2

1
2

83

10
Resp. 10

3
3

3
3

2
2

2
2

2
1

4
2

2
5

2
5

5
1

5
5

3
5

5
5

77

11
Resp. 11

3
3

3
3

3
5

5
5

3
1

3
3

3
3

3
5

3
5

1
4

2
2

2
5

78

12
Resp. 12

4
4

4
3

4
2

3
2

2
4

2
2

5
2

4
5

4
5

5
5

4
5

4
5

89

13
Resp. 13

4
5

5
2

2
5

2
2

1
1

5
5

3
5

3
5

5
1

5
1

5
1

5
5

83

14
Resp. 14

4
5

4
4

4
4

1
4

1
4

1
2

3
5

5
5

5
5

4
3

4
5

4
5

91

15
Resp. 15

4
4

5
5

1
1

4
1

1
5

1
1

5
1

1
2

3
5

4
3

4
3

4
4

72

16
Resp. 16

3
4

3
3

3
4

5
5

3
5

3
5

4
1

1
3

4
4

4
4

4
4

4
4

87

17
Resp. 17

4
4

4
4

4
4

4
4

4
5

1
1

1
1

5
1

5
2

5
5

5
5

5
5

88

18
Resp. 18

4
4

4
4

4
4

4
4

4
5

5
1

5
5

5
5

5
5

5
3

1
3

4
4

97

19
Resp. 19

4
4

4
4

4
4

4
1

1
5

2
5

5
5

5
5

5
5

4
5

5
5

5
5

101

20
Resp. 20

4
4

4
4

4
4

4
4

1
1

2
1

2
2

2
5

5
5

5
5

5
5

4
5

87
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Lampiran 9 

DOKUMENTASI 

A. Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman lingkungan SD Muhammadiyah 03 Medan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto bersama wali kelas VI SD Muhammadiyah 03 Medan 
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Melihat proses pembelajaran dikelas VI 

 

 

Mengamati guru mengajar dikelas VI 
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B. Validasi di SDN  105280 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa SDN 105280  Mengisi angket sebelum validasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto bersama guru kelas VI SDN 105280 Desa lama 
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C. Penelitian 

 

1. Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa Belajar Di Kelas Kontrol Menggunakan Bahan Ajar Buku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti Memberikan Materi Belajar Yang Ada Di BUku Paket 
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Tampak Siswa Pada Kelas Kontrol Pasif Dalam Proses Belajar 

 

2. Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa Belajar Dengan Bahan Ajar Berbasis Lingkungan 
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Siswa Tampak Antusias Belajar Dengan Bahan Ajar Berbasis Lingkungan 

 

 

Siswa Sedang Mengamati Kegiatan Ekonomi Di Lingkungan Sekitar 
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Siswa Mengamati kegiatan Ekonomi Lingkungan Sekitar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti Memberikan Angket Karakter Siswa 
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Siswa Belajar Bersama Kelompok Masing-Masing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa Menjawab Soal Yang Ada Pada Bahan Ajar Berbasis Lingkungan 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 
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Lampiran 21 
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